UNHAPPI MARRIAGE 


Penulis : Di evil 
Penyunting : Di evil 
Penata Letak : Di evil 
Desain Sampul : Ayinatiwi 
Sumber gambar sampul : Shutterstock 


Copyright O 2020 by Di evil 


Juli, 2020 


111 halaman, 14,8 cm x 21 cm 


Diterbitkan secara pribadi oleh Di evil 


Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 


All Right reserved 


MB 


PARI 1 


“Dari mana saja kamu, Adisti? Aku sudah menelepon 
sejak jam lima tadi, tapi kamu tidak ada angkat satu pun 
teleponku.” 


Adisti mendengar lontaran kalimat yang diucap oleh 
Wira, namun ia enggan mengeluarkan jawaban segera. Meski, 
pria itu tak absen lemparkan sorot mata yang cukup tajam. 
Adisti memutuskan untuk menghampiri Wira, pria itu duduk 
di atas sofa. Beberapa botol bir berjejer di meja, turut menjadi 
pusat pandangan dari Adisti. 


“Kenapa kamu tiba di rumahku ini terlambat? Apakah 
pesan yang aku kirim, tidak kamu baca? Aku minta kamu 
datang jam tujuh, sekarang sudah jam sembilan, Disti.” Wira 
tanpa sengaja tinggikan suaranya, saat melontarkan setiap 
kata. Penekanan juga diperjelas. 


“Aku sudah baca dua puluh pesan sama yang kamu 
kirim.” 


Selesai meluncurkan  sahutan, Adisti belum 
memindahkan atensi dari sosok Wira yang semakin tajam 
memandanginya. Timbul semacam emosi dalam pancaran 
mata pria itu, Adisti sangat sadari betul, namun ia enggan 


untuk terlalu lama memusingkan. Untuknya tidak penting 
sama sekali mengetahui apa yang tengah pria itu rasa. 


“Kenapa kamu datang telat? Apa baru selesai 
berkencan?” 


Adisti cepat geleng-gelengkan kepala atas pertanyaan 
yang cukup konyol didengarnya. “Mau aku kencan atau tidak, 
aku rasa itu bukan urusan yang patut kamu ketahui. Hubungan 
kita cuma sebatas rekan kerja,” jawabnya dengan suara yang 
sedikit dingin dan cuek. 


“Tapi, aku selalu saja mau tahu, Disti.” Wira 
menyahut cepat dan melebarkan senyumannya, tatapan terarah 
terus pada Adisti. 


“Aku selalu ingin tahu sama penasaran dengan sosok 
laki-laki yang bisa mengajak kamu kencan, dia pasti adalah 
kriteria pria impianmu, “kan? Apakah dia pria yang ganteng? 
Lebih kaya dariku, Disti? Tebakanku ini benar, “kan?” Wira 
lontarkan kalimat tanyanya bertubi, diberikan penekanan serta 
nada sedikit sinis di setiap kata. 


“Bukan urusan kamu, Wira! Kenapa kamu tidak bisa 
paham juga, kalau kehidupan pribadiku jangan kamu urus.” 
Adisti membalas dengan nada yang cuek dan ekspresi dibuat 
tampak datar saja. 


“Kamu sudah tahu jawabannya, Disti. Aku sudah 
berulang kali ungkapkan pada kamu. Apa kamu ingin 
mendengarkan la—" 


Wira tak selesaikan kata yang hendak diucapkan 
karena menangkap gelengan kepala beberapa kali dilakukan. 
Jika sudah demikian, wanita itu pasti tak akan mendengar 
perkataannya. Rasa sesak di dada kian mengganggu 
ketenangan dalam dirinya juga. 


“Aku mencintaimu, Disti.” Wira berucap dengan 
mantap dan tak ingin memedulikan bagaimana Adisti 
mendelikkan kedua mata. 


“Aku tahu kamu tidak suka padaku. Tidak apa-apa. 
Mungkin aku bukan pria idamanmu.” Wira pun tidak malu 
utarakan apa yang ada di pikirannya secara menyeluruh, 
membiarkan Adisti tahu. 


“Bagus, kalau kamu sadar, Wira. Aku cuma kamu 
paham. 


Wira mengeluarkan decakan. “Iya, Disti. Aku sangat 
paham. Aku tidak mungkin bisa memaksamu untuk punya rasa 
sepertiku.” 


“Kamu itu masih kena efek dari banyak minum bir. 
Kamu mabuk, Wira. Lebih baik kamu tidur di kamar. Sebentar 
lagi pekerjaan ini bisa aku selesaikan. Aku akan pulang lalu.” 
Adisti mengucapkan kata demi kata sengaja dengan suara 
yang terkesan acuh tak acuh. 


“Aku belum mengantuk. Apalagi disaat pusing begini.” 


Sikap diluar memang begitulah ingin wanita itu 
perlihatkan, kontras akan lubuk hatinya yang memiliki 
pedulian lumayan tinggi. Tetapi, tak mau ditunjukkan secara 
terang-terangan. Bukan hanya pada Wira, namun dengan 
orang lain sikapnya juga sama saja. Tipe Adisti yang tak suka 
tampkkan perasaan jadi faktor paling pengaruhi. 


“Tidur cepat. Minum lagi tidak akan selesaikan masalah 
di dalam hidup kamu. Ambillah keputusan yang memang 
berani kamu pertanggungjawabkan kelak. Tidak dengan cara 
minum bir banyak kayak tadi, Wir. Kamu cuma malah akan 
semakin tambah kacau.” 


Tepat setelah untaian kalimat-kalimat diselesaikan, 
maka Adisti hanya memperoleh balasan berupa anggukan 
kepala empat kali dari Wira, ia menghitung jelas. Bodoh 
memang jika dipikir ulang lagi berbicara cukup panjang 
dengan orang yang sedang mabuk. 


Rasanya tidak berguna, sia-sia belaka. Namun, rasa 
empati dan iba menyelimuti dirinya membuat Adisti ingin 
bicara. Minimal, ia berikan saran dan masukan, meski tak 
cukup spesifik. Adisti sangat yakin bahwa Wira akan dapat 
mengatasi masalahnya secara pelan-pelan. Harus dengan 
kepala dingin memang agar tidak menyesal. 


Bughh 


“Ya ampunnmn!” Adisti secara spontan keluarkan 
seruannya cukup keras karena kaget melihat Wira yang 
tersungkur ke lantai. 


Secara cepat, ia bangun dari posisi berdiri untuk 
membantu pria itu. Sedikit kesusahan, tentu diakibatkan berat 
badan Wira yang jauh lebih besar darinya. Jika tidak ditolong, 
sama saja abaikan rasa peduli dan empati. Adisti sudah pasti 
menghindari hal tersebut. Dan, ia masih mempunyai hati 
nurani. Terlepas akan kaitan pria itu suka dengannya. Adisti 
tidak bermaksud mengambil perhatian Wira juga. 


“Sudah tahu pusing, jangan paksa berdiri sendiri. Aku 
ada di sini. Kamu bisa minta padaku untuk antar kamu ke 
kamar, Wira,” ujar Adisti dengan sedikit nada ketus, ungkapan 
dari kekesalan dirasa. 


“Mau mengantarku ke kamar? Bagaimana kalau di 
dalam nanti, aku berbuat sesuatu yang tidak pantas padamu, 
Disti? Minimal aku bisa memilikimu, meski tahu kamu tidak 
pernah menyukaiku.” 


Seketika, kedua bola mata Adisti membulat. Seakan 
masih tak bisa percaya dengan apa yang diucap oleh Wira. 
Perkataan pria itu kurang pantas saja didengar sebagai wanita 
untuknya. Adisti jelas merasa tersinggung. Ia lalu melepaskan 
pegangan pada Wira. Dan, untungnya pria itu bisa berdiri, 
walau belum dapat dengan tegap. 


“Jaga omonganmu. Kalau kamu sampai berani 
melakukan hal buruk padaku. Akan aku jamin kamu 
mendapatkan balasan ya—“ 


Adisti tak mampu lanjutkan kata yang hendak 
dilontarkan sebab terkejut menerima perlakuan Wir, sama 
sekali tidak dirinya duga. Pria itu mencium di bagian bibir, 
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hanya menempel saja. Adisti kaget bukan main. Ia lantas 
berupaya melepaskan, mendorong kuat tubuh Wira. Dalam 
sekali percobaan, berhasil dilakukan olehnya. 


“Apa yang kamu lakukan?!” Adisti meninggikan 
suara. 


Jelas saja dirinya merasakan kemarahan yang besar. 
Dan, sudah tentu juga dilecehkan sebagai wanita. Tak hanya 
ucapan pria itu saja, melainkan ciuman yang juga baru 
diterima secara paksa. 


Adisti memutuskan untuk tak menunggu jawaban dari 
Wira. Ia segera melangkah. Tentu ingin tinggalkan kediaman 
pria itu agar tidak terjadi lagi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Namun, belum sampai satu meter berjalan. Tangan kanannya 
pun sudah berhasil diraih. 


Membuat Adisti jadi mengurungkan niatan sebentar. 
Bukan berarti ia takut akan aksi Wira mencengkram 
tangannya. Justru, ia ingin memerlihatkan perlawanan. Akan 
meladeni apa saja yang akan pria itu perbuat. Pantang bagi 
Adisti untuk mengalah secara cepat. 


“Apa maumu, hah?” tanyanya dengan suara sinis. 
Begitu juga tatapan yang dilemparkan dalam sorot mata begitu 
tajamnya. 


“Sudah aku bilang tadi, aku tidak suka lihat kamu 
dekat sama pria lain, Disti! Aku cemburu. Apa kamu tidak 
tahu sama sekali?” 


Adisti menggeleng cepat sembari masih memandang 
sosok Wira yang tengah tampakkan ekspresj kemarahan dan 
tatapan yang sangar. Namun, ia sama sekali tidak merasakan 
kegentaran. 


“Bagaimana jika aku tahu, tapi aku sangat malas 


menaruh kepedulian dengan kecemburuan yang kamu rasakan 
padaku?” 


Adisti melekatkan tatapan. “Lagipula, apa pun yang 
kamu rasakan. Tidak menjadi hal yang penting sama sekali 
untukku.” 


“Aku pun tahu kalau kamu menyukaiku, tapi tidak 
memiliki arti apa pun juga padaku. Jangan harap perasaan 
kamu terbalas.” 


Wajah Wira masih dijadikan oleh Adisti sebagai pusat 
dari pandangannya. Ia ingin melihat bagaimana reaksi pria itu 
atas kata-kata yang dilontarkannya. Memang tak terlalu 
tampak, namun sorot mata Wira menunjukkan luka dan 
kesedihan yang bersamaan. 


“Aku mau pergi, tolong lepaskan peganganmu.” 
Adisti pun meminta dalam suara dingin. Penekan jelas pada 
kalimatnya. 


Apa yang dirinya inginkan, segera saja dikabulkan 
Wira. Tak disia-siakan kesempatan untuk cepat pula 
meninggalkan kediaman pria itu. Kaki-kakinya yang jenjang 
dilangkahkan terburu-buru ke arah pintu utama. Emosi Adisti 
belum bisa dikendalikan, ia masih marah. 
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“Aku tidak akan menyerah dengan perasaanku, Disti. 
Aku akan berusaha mendapatkan balasan cintamu. Aku tidak 
akan bisa berhenti menyayangimu. Kamu yang akan menyerah 
nantinya.” 


FAKI 2 


“Kenapa tidak pulang kemarin, Dik? Kamu menginap 
malam tadi di mana, Disti? Apakah di rumah Wira lagi. benar? 
Jawab jujur.” 


Adisti yang sedikit kaget mendengar pertanyaan 
bertubi dari sang kakak, langsung hentikan langkah kedua 
kakinya. Diurungkan niatan untuk menaiki tangga. Lalu, 
Adisti membalikkan badan guna bisa melihat sosok kakak 
sulung laki-lakinya tengah berdiri, saat ini. 


Ketika, sudah saling berpandangan. Maka, Adisti kian 
dapat melihat jelas sorot tajam pada sepasang mata sang 
kakak. Ia cukup bergidik, namun tak sampai takut. Adisti 
sangat yakin kakaknya tidak akan menunjukkan sikap kasar 
seperti dulu karena sudah berubah. 


“Benar, Bli. Kemarin, aku menginap di rumahnya 
Wira. Dia berikan aku pekerjaan tambahan, harus aku 
selesaikan semalam. Aku tidak dikasih pulang dengan dia.” 
Adisti menjawab secara jujur. 


“Kalau kamu tidak pulang, kamu harus kabari Bli, 
Dik. Agar Bli tidak cemas dan berpikir yang aneh-aneh. Bli 
khawatir di rumah.” 


Adisti seketika merasa tidak enak. “Aku minta maaf, 
Bli. Aku harusnya emang kirim pesan kemarin. Aku lupa 
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karena kerjaan yang dikasih Wira kepadaku lumayan banyak 
dan membuatku pusing.” 


“Aku benar-benar minta maaf, Bli.” Adisti berucap 
Serius. 


“Bli maafkan, tapi lain kali jangan diulangi lagi. Kamu 
sudah dewasa, Bli yakin bisa menjaga diri. bagaimana pun 
juga kamu dan Sasmita adalah adik-adik Bli. Wajib Bli 
menjaga kalian berdua.” 


Adisti mengangguk cepat. “Iya, Bli. Aku tahu, Bli 
sangatlah peduli sama aku dan Sasmi. Maaf, aku jadi buat Bli 
cemas karena kemarin nggak pulang. Aku benar-benar lupa 
kirimin Bli pesan.” 


“Aku nggak akan ulangi lagi, Bli,” janji Adisti dengan 
Serius. 


“Iya, Disti. Bli percaya kamu tidak akan mengulangi,” 
sahut Arsa segera pula dan pandangi lekat sang adik. “Masih 
ada satu hal yang mengganjal dalam hati, Bli. Berkaitan 
tentang dirimu dan juga Wira, Dik. Bli tidak bisa tenang, 
setiap memikirkan. Bli terganggu.” 


Alis sebelah kanan Adisti tertarik ke atas semakin 
tinggi, tak mengerti akan ucapan kakak lai-lakinya. “Maksud 
Bli gimana? Aku kenapa nggak bisa mengerti, ya?” tanyanya 
kebingungan. 


“Maksud Bli, hubungan kamu dan Wira, Dik. Kamu 
sering menginap di sana, memang karena untuk urusan 
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pekerjaan. Tetap saja akan mudah menimbulkan simpulan- 
simpulan yang tidak baik.” 


“Bagaimana pun, Wira itu seorang pria. Kamu 
perempuan, Dik. Akan mudah menciptakan kesalahpahaman. 
Bli tidak mau kamu dicap buruk atau jelek. Kamu harus 
menjaga nama baik keluarga.” 


Adisti sangat menyadari bahwa sang kakak sedang 
marah, meski tak ditunjukkan secara gamblang. Hanya 
meninggikan suara saja, raut wajah serta sorot mata masih 
tampak biasa. Sama sekali tidak ada kemarahan. Meski 
demikian, Adisti tetap merasa takut. 


“Maafkan aku, Bli. Tapi, aku dan Wira memang nggak 
ada hubungan spesial, seperti pacaran. Dan, kami sebatas 
rekan kerja 


Ocococococococococ.ccocococococ.ccococco... 


“Disti, apakah Bli menganggu? Bli bawakan roti sama 
susu. Kamu belum sarapan tadi. Jangan menunda makan terus, 
Dik.” 


Adisti yang sedang berkutat denga laptop, mengetik 
sebuah dokumen yang diminta perusahaan milik sang teman, 
langsung saja hentikan kegiatannya. Lalu, kepala ditolehkan 
ke arah pintu kamar. Di sana, kakak sulungnya berdiri sembari 
memegang nampan. 


“Ke sini, Bli. Nggak ganggu. Aku udah selesai, kok.” 
Adisti lontarkan jawaban dengan suara yang cukup riang, suka 
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dapatkan perhatan dari sang kakak. “Aku nggak maksud nunda 
sarapan. Aku belum lapar aja, Bli. Rencananya nanti aku mau 
buat nasi goreng.” 


Adisti melebarkan senyuman. “Makasih udah buatkan 
aku roti dan susu, Bli. Aku harusnya nggak manja, tapi nggak 
apa-apalah sekali-kali aku manja dengan Bli,” celotehnya 
sedikit bercanda. 


“Boleh, tapi Bli tidak jamin akan setiap hari. Lagipula, 
kamu sudah besar. Sasmita saja jarang menunjukkan 
kemanjaan. Kamu harus belajar banyak dari adik bungsu kita, 
Dik.” Arsa pun luncurkan juga guyonannya sembari tertawa 
ringan, tidak ada maksud serius. 


“Sasmi wajar nggak bisa manja sama Bli karena dia 
tinggal sudah beda dengan kita. Sasmita juga sudah menikah 
dan punya suami. Tapi, dia bisa bermanjaan dengan Radi. 
Pasti lebih seru.” 


Adisti menjeda sejenak guna menyeruput susu yang 
dibuat oleh sang kakak agar tak cepat dingin. Beberapa detik 
kemudian, ia sudah dapat habiskan setengah gelas. Jawaban 
lanjutan pun telah siap di dalam kepala. Tinggal dilontarkan 
saja secara lisan. 


“Bagaimana jika kamu punya suami juga, Dik? Maksud 
Bli, kamu harus menikah. Mungkin dapat bernasib baik seperti 
Sasmi. Dimanja dan dijaga suamimu setelah menikah. Tugas 
Bli juga akan berkurang. Bagaimana, Disti? Ide Bli bisa kamu 
terima atau tidak?” 
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Tepat setelah selesaikan kalimat-kalimatnya, Arsa pun 
bisa cepat menyadari perubahan ekspresi di wajah adiknya. 
Tidak tampak senyuman yang memang sudah memudar. 
Digantikan dengan raut serius dan memandangi dalam sorot 
sedikit tajam dari sebelumnya. 


“Kenapa, Disti? Apa Bli salah bicara? Sudah pantas 
bukan kamu menikah? Kamu tidak boleh melajang sampai tua. 
Bli rasa ada pria yang menyukaimu, Dik. Yang Bli maksud 
adalah Wira, Disti.” 


“Pertimbangkan untuk menikah dengan Wira, Dik. 
Mungkin tidak karena cinta. Bagaimana kalau demi membalas 
dendam.” 


Adisti sontak membelalakan matanya mendengar 
imbuhan jawaban yang dilontarkan oleh sang kakak. “Maksud 
Bli bagaimana, ya? Balas dendam seperti apa sampai aku 
harus menikah?” 


“Balaslah dendam Bli karena dulu Wira sempat 
membuat perusahaan mendiang Ayah kita menjadi bangkrut. 
Apa kurang jelas, Dik? Kamu tidak paham juga dengan apa 
yang sedang Bli maksud?” 
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FARTI 3 


Adisti sudah sampai di kafe sejak 30 menit lalu, 
menunggu kedatangan Wira dengan sabar. Benar, ia akan 
berjumpa pria itu di sini sesuai rencana yang telah mereka 
berdua sepakati kemarin. Ia menanti kemunculan Wira dalam 
perasaan sedikit tidak tenang. 


Adisti memang sengaja mengajak bertemu karena punya 
suatu hal yang akan diminta pada Wira, tidak berkaitan sama 
sekali dengan pekerjaan. Murni urusan pribadi, tepatnya 
keinginan Adisti yang didasarkan secara kuat oleh dorongan 
ucapan sang kakak. 


Memanfaatkan cinta tulus Wira rasanya kurang etis dan 
tak pantas demi kepentingan personal saja, namun Adisti 
belum memiliki cara alternatif lain. Pria itu tidaklah terlalu 
jahat, masih mempunyai hati yang baik dan peduli. Tetap saja, 
kesalahan dilakukan oleh Wira pada kakanya dulu fatal. Adisti 
belum mampu melupakan sedikit pun. 


“Maaf, aku datang terlambat. Ada urusan di kantor 
dadakan tadi. Waktuku tersita satu jam. Padahal, aku sudah 
ingin ke sini le—“ 


“Tidak apa-apa, Wira. Tidak masalah bagiku 
menunggumu di sini lama. Aku tahu kamu orang yang sibuk 
sebagai pengusaha. Kamu tidak perlu menjelaskan secara 
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detail padaku.” Adisti segera memotong ucapan Wira karena 
malas mendengar alasan pria itu. 


“Iya, Disti. Thankyou.” Wira menjawab asal saja. Tak 
punya sahutan lain. kemampuan bicaranya masih hilang, 
terlebih saat lihat sosok Adisti. Ia pun jadi diingatkan kembali 
atas sikap tak sopannya. 


“Kamu sudah pesan makanan. Disti?” Wira lalu 
putuskan untuk meloloskan pertanyaan basa-basi agar 
keheningan tak sampai mendominasi dirinya dan Adisti nanti 
dengan jangka waktu panjang. 


Apalagi hubungan mereka sedang kurang bagus, 
semenjak peristiwa di rumahnya terjadi. Mencium wanita itu 
tanpa izin terlebih dahulu. Meski, dalam keadaan mabuk, ia 
masih mampu mengingat apa yang telah dilakukan pada 
Adisti. Sesuatu tidak sopan sebagai seorang pria. Terlebih, ia 
mencintai wanita itu. Rasanya tak pantas. 


“Aku belum pesan apa-apa.” 


Mendengar jawaban singkat yang diucap oleh Adisti, 
maka Wira hanya dapat gelengkan kepala. Namun, atensi tak 
dialihkan dari sosok wanita itu yang juga memandangnya. 
Wira sadari bahwa tak tampak sorot benci ataupun kemarahan 
dalam mata wanita itu. 


“Apa mau pesan makanan sekarang, Wir?” 


Pertanyaan yang dilontarkan Adisti. Ditanggapi Wira 
segera saja dengan anggukan. Tanda menyetujui. Walau, ia 
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sama sekali tidak merasakan lapar. Padahal, terakhir makan 
roti ketika sarapan, tadi pagi. “Boleh, Disti. Aku mau pesan 
steak ayam dan jus lemon.” 


“Baiklah, akan aku pesankan dulu. Kamu tu—"“ 


Wira tak bermaksud untuk memotong perkataan yang 
Adisti ucapkan, hanya saja ketika melihat wanita itu bangun 
dari kursi, ia refleks memegang tangan bagian kanan Adisti. 
Menyebabkan wanita itu jadi duduk kembali. Atensi belum 
Wira pindahkan satu detik pun. 


“Nanti saja kita pesan, Disti. Aku belum lapar.” 


Tepat setelah kalimat-kalimat selesai terucap semua, ia bisa 
menangkap anggukan kepala dilakukan oleh Adisti. Wanita itu 
tidak keluarkan satu patah kata. Namun, memandang dirinya 
cukup lekat. Hingga Wira mampu menerjemahkan secara jelas 
sorot kegelisahan dalam mata wanita itu. Ia tak tahu penyebab 
yang melatarbelakangi. Bertanya juga rasanya canggung. 


“Bisakah kita sebentar? Aku ingin meminta maaf so—“ 


“Masalah ciuman? Aku sudah melupakan. Aku nggak 
marah dengan perlakuanmu. Aku memaklumi karena kamu 
lagi mabuk, Wir. Jangan meminta maaf. Kita lupaka saja.” 
Adisti pun menjawab dengan kesan yang cuek. Ekspresi 
wajahnya datar. 


“Aku tetap merasa tidak enak. Maafkan aku, Disti. Aku 
hanya tidak mampu mengendalikan perasaan dan diriku, setiap 
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kali berada di dekatmu. Sudah kamu ketahui, aku 
mencintaimu.” 


Adisti tak langsung merespons, diam seribu bahasa. Ia 
saling remas kedua tangan guna tutupi kegugupan yang secara 
tiba-tiba menyergap. Terutama diakibatkan oleh tatapan Wira, 
begitu intens terarah ke matanya. Tunjukkan keseriusan besar. 


“Maaf, soal ucapanku tadi. Mungkin tidak membuatmu 
jadi nyaman, Disti. Aku spontan saja katakan. Aku tidak a—“ 


“Aku mengerti.” Adisti memotong cepat dengan 
sahutan pendek. Kepala dianggukkan dalam gerakan ringan. 


“Apakah kamu benar-benar tulus mencintai aku, Wir? 
Atau sekadar obsesi karen aku nggak pernah menanggapi dan 
balas perasaanmu?” Adisti tidak segan lontarkan pendapatnya 
secara jujur di dalam kepala, kini. Ia suka terang-terangan. 


“Bukan obsesi, Disti. Kalau cuma sekadar obsesi, aku 
bisa memilikimu kapanpun dengan segala cara. Tapi, aku tidak 
lakukan karena aku tidak mau egois.” Wira menjawab dengan 
raut sungguh-sungguh. Tatapan pun semakin dilekatkannya. Ia 
sengaja tak berkedip untuk menyaksikan ekspresi dari Adisti. 


“Kalau aku bisa membalas perasaan, perlahan-lahan. 
Hubungan apa yang bisa kamu janjikan padaku, Wira? 
Sebagai bukti bahwa kamu memang benar-benar tulus 
mencintaiku.” 
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“Pernikahan, Disti. Aku akan mengajak kamu menikah. 
Kita bukan anak remaja yang sebatas berpacaran saja,” jawab 
Wira dengan mantap, tanpa terdengar keraguan sama sekali. 
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PARI 4 


Acara makan siang dalam keheningan sudah selesai 
sekitar lima menit lalu. Dan, belum tercipta obrolan. Mereka 
berdua memilih diam satu sama lain. Wira tampak tenang- 
tenang saja memainkan handphone, sedangkan Adisti jadi 
semakin dirundung kegelisahan. 


Tentu disebabkan karena belum mengutarakan aecara 
gamblang keinginan. Bukan tak berani, hanya saja waktu 
dirasakan Adisti kurang tepat tadi sejak mereka berjumpa. 
Meski demikian, ia sudah bertekad akan katakan semua siang 
ini. Tak ada penundaan lagi. 


“Aku harus balik ke kantor, Disti. Minggu ini kamu 
be—“ 


“Jangan pergi dulu. Aku mau bilang sesuatu padamu, 
Wira. Tidak akan lama, mungkin lima belas menit. Apakah 
bisa?” Lontaran pertanyaan dikeluarkan spontan oleh Adisti, 
tak bermaksud lakukan pemotongan pada ucapan Wira 
barusan secara sengaja sungguh. 


“Oh iya tadi kamu sudah bilang, ya. Maaf, aku lupa.” 


Bisa. Kamu ingin katakan apa denganku, Disti? 
Masalah uang dari upah membuat laporan? Kamu ingin 
ditambah lagi?” 
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Adisti buru-buru menggelengkan kepalanya. Ia sediki 
kesal akan tebakan konyol yang dilontarkan Wira, asal saja. 
Tidak disertai bukti kuat. Adisti benar-benar tak terima. 
“Bukan masalah uang.” 


“Tapi tentang kita. Hubungan di antara kita diluar mitra 
kerja dan bisnis.” Adisti lanjut luncurkan jawaban lebih 
panjang, namun belum diutarakan maksud yang sebenarnya 
kepada Wira. Ia gugup. 


“Lalu apa, Disti? Katakan padaku, jangan sungkan. 
Kalau penting memang harus kamu sampaikan. Jangan 
disembunyikan.” 


Selepas Wira lontarkan semua kalimatnya, Adisti pun 
cepat pusatkan atensi pada mata pria itu. Menghiraukan 
kegugupan yang semakin kuat melanda dirinya. Ia juga tidak 
dapat terlalu lama lagi membuang waktu, terlebih pria di 
hadapannya adalah tipe pembisnis yang cukup sibuk. Jadi, tak 
mungkin menahan Wira di restoran menerus. 


“Apa kamu masih punya rasa itu?” tanya Adisti dengan 
nada mantap. Tatapan pun kian dilekatkan, sama sekali enggan 
berkedip. 


“Rasa itu? Maaf. Aku tidak mengerti kamu mau tanya 
soal apa, Disti. Bisa lebih spesifik? Supaya aku bisa paham,” 
pinta Wira dengan alunan suara yang lembut, terlolos secara 
naluriah saja. 


Kebingungan tentu saja melandanya, sebab tidak 
mampu untuk bisa menerjemahkan kata-kata dalam lontaran 
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kalimat tanya Adisti. Mengingat pula, kinerja otaknya sedang 
kurang bagus akibat kelelahan mengurus dokumen-dokumen 
pekerjaannya di kantor. 


“Serius kamu tidak paham dengan apa yang aku 
katakan?” 


Wira menggeleng cepat. “Tidak. Disti. Aku benar tidak 
dapat paham dengan ucapan kamu,” jawabnya secara jujur, tak 
berbohong. 


“Yang aku maksud adalah perasaan sukamu padaku, 
Wir.” 


Spontan, Wira melebarkan kedua bola matanya 
mendengar jawaban yang dilontarkan oleh Adisti sembari 
memandang dengan semakin lekat dirinya. Wira jadi sedikit 
bergidik. “Rasa sukaku?” 


“Aku punya perasaan sayang dan cinta sama kamu, 
Disti. Bukan sekadar rasa suka atau kagum. Aku sudah 
merasakan sejak beberapa tahun lalu, dan sampai sekarang 
belum juga berkurang.” 


“Bukankah tadi, aku sudah mengatakan padamu, Disti? 
Kamu sampai bertanya ulang lagi, aku heran.” Wira 
ungkapkan secara jujur apa yang tengah dipikirkannya, 
sekarang ini. 


“Benarkah? Aku lupa.” Adisti menjawab dengan bumbu 
kebohongan, tentu saja. Ia masih mengingat betul sebenarnya, 
namun enggan untuk mengakui demi imej tetap dapat dijaga. 
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“Kamu sedikit aneh, Disti. Kamu tidak seperti biasa.” 


Wira terus memusatkan atensi ke wajah Adisti, sangat 
jelas dapat dilihatnya ekspresi gelisah wanita itu. Sejak mereka 
mulai makan hingga detik ini, belum menampakkan adanya 
perubahan. Ia semakin dibuat bingung oleh sikap wanita itu. 


“Mari, menikah.” 


Mata Wira seketika membelalak, tidak percaya dengan 
apa yang baru didengar olehnya. “Menikah? Maksud kamu?” 


“Bukan tadi, kamu bilang akan menawarkan pernikahan 
sebagai bukti bahwa kamu serius memang mencintaiku, Wir?” 


Wira refleks otomatis menganggukkan kepala, tatapan 
yang lekat masih diarahkan pada sosok Adisti. “Iya, benar. 
Tapi, kenapa semua tiba-tiba kamu ingin menikah denganku, 
Disti?” 


“Karena, menurutku tidak rugi menikah denganmu dan 
belajar mencintai.” Adisti menjawab mantap dan membalas 
dalam sorot mata tak kalah intens, kala memandangi Wira. 


“Apa kamu akan bersedia atau tidak? Jawab sekarang, 
aku tidak bisa menunggu.” Adisti berujar dengan suara dingin. 
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FAKI 5 


Wira sebenarnya tak bisa melupakan kejadian kemarin, 
saat Adisti mengutarakan keinginan menikah dengannya. 
Keterkejutan tentu ada, namun perasaan senang yang lebih 
mendominasi. Wira sungguh tak menyangka bahwa impian 
sejak lama bisa terealisasi. 


Kesempatan bagus di depan mata untuk memiliki Adisti 
dan jadikan wanita itu sebagai istri, enggan disia-siakan. Wira 
pun cepat memutuskan memastikan semua, terutama soal 
dapatkan restu pada kakak laki-laki Adisti. Hari ini, ia 
putuskan bertemu dengan Arsa di sebuah restoran. Syukur, 
tidak ada penolakan. Permintaan diterima. 


“Om Swastyastu, Bli.” Wira mengucap salam dengan 
suara yang sopan, kala sosok kakak sulung Adisti telah berdiri 
di depan meja restoran ditempatinya. Wira juga bangun dari 
kursi didudukinya. 


“Om Swastyastu.” Arsa membalas dalam nada yang 
ramah dan perlihatkan senyuman hangat, meski tipis. “Maaf, 
Bli telat.” 


“Tidak apa, Bli. Saya juga baru tiba di sini.” Wira 
menjawab cepat sembari menggelengkan kepala sebanyak 
empat kali dengan gerakan yang sedikit kaku, akibat dari 
kegugupan dirasakannya. 
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“Terima kasih, Bli sudah mau bertemu dengan saya. 
Waktu dan acara Bli mungkin terganggu karena harus datang 
kemari. Tapi, saya harus bertemu Bli karena ada hal yang 
harus saya katakan.” 


Selesai lontarkan kalimat-kalimatnya tanpa 
memerlihatkan keraguan, Wira menarik napas dalam guna 
sedikit mengantisipasi ketegangan yang menyelimuti dirinya. 
“Saya harap Bli akan bersedia memberikan restu. Saya ingin 
mengajak Disti menikah. Dia sudah bersedia menerima 
lamaran saya. Tinggal restu dari Bli saja.” 


“Jadi, Disti memintamu untuk menikahinya? Kapan itu, 
Wir?” 


Kalimat tanya yang dilontarkan kakak laki-laki Adisti, 
cukup jelas menunjukkan reaksi keterkejutan. Wira langsung 
saja menarik kesimpulan bahwa Arsa belum mengetahui. 
Sudah pasti Adisti yang tak mengabari. Meski demikian, ia 
akan meyakini keseriusan untuk menikahi Adisti. Sekali pun 
restu yang diperoleh tidak akan mudah. 


“Kemarin, Bli.” Wira menjawab cepat. “Adisti meminta 
saya menikahinya jika saya memang benar cinta dia. Saya 
menerimanya.” 


“Saya berharap Bli akan merestui kami. Saya juga 


bertemu dengan Bli, ingin memohon maaf atas kesalahan saya 
lakukan.” 
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“Saya mungkin pengecut baru minta maaf sekarang. 
Saya tiap hari selalu dihantui rasa bersalah, tapi saya gengsi 
untuk minta maaf. Saya memang pengecut, Bli.” Wira berujar 
dengan begitu lirih. 


“Saya minta maaf untuk kesalahan yang dulu saya 
pernah lakukan hingga membuat perekomianBli susah. Dan, 
secara tidak langsung juga memengaruhi Adisti. Dia harus 
bekerja lebih keras.” 


“Penyesalan saya mungkin tidak akan pernah berguna, 
Bli. Saya akan bertanggung jawab dalam finasial. Saya bukan 
berniat menyombongkan diri, saya siap membantu Bli. 
Katakan saja jumlah uang yang Bli inginkan agar perusahaan 
Bli bisa lebih berkembang.” 


Arsa hanya bisa keluarkan tawa kecil dan gelengkan 
kepala sebagai tanggapan atas ucapan Wira yang kurang 
disukainya. Tak merasa tersinggung sama sekali, namun lebih 
pada Arsa yang belum bisa terima bahasan mengenai uang, 
ketika bicarakan kebahagiaan untuk adiknya. Ia murni ingin 
Adisti dapatkan pasangan, tak karena harta. Arsa yakin Wira 
adalah orang yang tulus mencintai adiknya. 


“Bli tidak harapkan apa pun dari kamu. Termasuk 
bantuan finasial. Masalah perusahaan pasti akan bisa Bli atasi 
perlahan. Bli cuma ingin kamu serius dengan Disti, jangan 
sakiti adik Bli itu.” Arsa bicara dengan serius, meski 
menampakkan senyuman pada wajah. 


“Tidak akan, Bli. Saya tidak mungkin menyakiti wanita 
yang saya cintai. Saya akan berusaha menjaga Disti baik saat 
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sudah jadi istri saya. Kewajiban saya juga untuk melindungi 
dia nanti.” Wira tak berucap dalam nada ragu, begitu mantap 
dilontarkan setiap kata.. 


“Terima kasih, Wira. Bli percaya padamu.” Arsa 
tanggapi singkat. 


“Bli yakin kamu akan bisa membimbing Adisti. Bli 
merestui kalian untuk menikah. Tidak baik kalau adik 
perempuan Bli itu lama melajang. Disti harus segera 
mempunyai pasangan hidup dan dia harus berumah tangga. 
Memiliki suami, juga anak. Menikahlah kalian yang cepat. 
Pasti ada hari baik upacara menikah dua bulan lagi.” 


“Iya, Bli. Semoga saja akan ada.” Wira tanggapi cepat. 


“Ada hal penting lain yang mau Bli sampaikan padamu, 
Wira. Bli harap kamu tidak akan menjadi salah paham setelah 
Bli memberitahukanmu semuanya. Alasan Adisti menikah.” 


Seketika, alis bagian kanan Wira terangkat naik ke atas 
sebab merasakan bingung sekaligus penasaran akan ucapan 
dari calon kakak iparnya. “Apa yang Bli ingin maksudkan?” 


“Bli awalnya hanya tidak sengaja meminta Adisti balas 
dendam dengan menikah. Bli tidak ada maksud serius, Bli 
ingin Adisti punya pendamping dan keluarga. Maka dari itu, 
Bli minta dia jadikan balas dendam padamu sebagai alasan 
menikah.” 


“Tapi, Bli harap setelah kalian menikah. Kamu mampu 
mencegah tujuan Adisti. Bli yang salah karena menyuruh Disti 


26 


lakukan hal itu agar dia mau segera menikah.” Arsa imbuhkan 
dalam suara lirihnya, terdengar penyesalan yang cukup besar. 
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PARI 6 


Setelah mampu meyakinkan dan memperoleh restu 
kakak sulung Adisti, Wira masih punya tugas lain yang 
lumayan berat. Ia harus bisa memperoleh izin dari kedua 
orangtuanya menikahi wanita itu nanti. Akan dibutuhkan 
usaha yang mungkin lebih tak mudah. 


Titik fokus perhatian Wira lebih pada keengganan ayah 
dan juga ibunya menerima Adisti sebagai menantu karena 
status wanita itu yang bersaudara kandung Arsa, pria yang 
pernah jadi suami dari kakak iparnya. Meski demikian, Wira 
akan berupaya. Ia tidak boleh terlalu pesimistis, disaat belum 
lakukan usaha yang benar serius. 


“Jika sudah ingin Ayah dan Ibu berkumpul, pasti akan 
ada hal penting kamu sampaikan, Nak. Ayah sudah tahu. Ayah 
akan siap dengarkan. Utarakan saja semua dengan jujur, 
jangan takut.” 


“Ayah akan menghargai apa pun yang kamu inginkan, 
Wira. Asal dapat kamu nanti pertanggungjawabkan dengan 
baik,” tegas Pak Indra kembali. Ekspresi pada wajah beliau 
tampak cukup serius. 


Sementara, respons pertama yang ditunjukkan oleh 
Wira hanyalah anggukan satu kali saja. Namun, dipandang 
dalam sorot mata lekat nan penuh kesungguhan ayahnya. “Aku 
ingin membahas soal pernikahan. Aku berencana menikah 
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dengan wanita yang aku cintai sudah sejak lama. Baru beberpa 
hari lalu, dia menerimaku.” 


“Dia mengajakku menikah untuk membuktikan 
keseriusanku dalam mencintainya. Aku terima ajakan dia. 
Karena, aku juga ingin jadikan dia sebagai pendamping hidup. 
Satu-satunya istriku.” Wira berucap mantap mengutarakan 
keinginannya, tak ada keterbataan. 


“Benarkah, Nak? Kamu sedang tidak berbohong cuma 
demi menolak perjodohan yang Ibu dan Ayahmu rencanakan 
bukan?” 


Wira menggeleng segera. “Tidak, Bu. Kalau cuma 
hindari perjodohan, aku tidak mungkin menggunakan 
pernikahan sebagai alasan. Karena, bagiku sebuah pernikahan 
adalah hal yang serius.” 


“Syukurlah, Nak. Ibu sangat senang kamu akhirnya sudah 
putuskan cepat menikah. Meski, Ibu masih sedikit tidak 
percaya.” 


Kekehan tawa Wira keluar karena jawaban yang 
diucapkan sang ibu, terkesan mengejeknya. “Kenapa Ibu tidak 
percaya? Aku ini masih normal. Aku pasti ingin menikah dan 
mempunyai keluarga.” 


“Selama ini, cuma wanita yang aku cintai, tidak pernah 
mau menganggap serius perasaanku, Bu. Tapi, sekarang. 
Untungnya dia mau belajar mencintaiku.” Wira tak malu 
mengungkap apa sedang dirasa kepada kedua orangtuanya 
secara langsung dan gamblang. 
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“Ibu juga senang mendengarnya, Nak. Siapa nama 
calon dari menantu Ibu? Apa Ibu sudah pernah bertemu 
dengan dia?” 


Mendengar pertanyaan sang ibu, maka senyuman di 
wajah Wira yang terbentuk, sedikit memudar. Perasaan cemas 
pun segera menyergap dirinya. Asal-usul Adisti yang jadi 
kekhawatiran terbesar Wira. Ia takut kedua orangtuanya akan 
menolak wanita itu nanti. 


“Nama dia adalah Adisti, Bu. Belum pernah Ibu atau 
Ayah bertemu dia sekalipun.” Wira masih berucap dengan 
suara mantap. 


“Tapi, Ibu dan Ayah sudah mengenal kakaknya, yaitu 
Arsa. Mantan suami dari Kak Latri.” Tak ragu untuk 
diungkapkan fakta. 


Selesai jawabannya terlontar, Wira saksikan dengan 
jelas perubahan ekspresi kedua orangtuanya. “Aku jadi ragu 
Ibu dan Ayah akan bisa menerima Adisti karena dia adalah 
adik dari Bli Arsa.” 


“Kalau Ibu dan Ayah tidak suka atau berikan restu 
padaku untuk menikahi Adisti, aku tidak akan lakukan. Aku 


tidak mau ji—“ 


“Kenapa kami tidak merestui, Nak? Ibu setuju-setuju 
saja kamu menikahi wanita yang kamu cintai, Nak. Ibu tidak 
akan marah atau menolak.” Ibu Ratna memotong cepat ucapan 
putra beliau dan utarakan jawaban sesuai dengan apa yang ada 
di dalam pikiran. 
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“Benar, Nak. Ayah juga akan merestuimu menikahi.” 


“Gue senang akhirnya lo mau menikah, Wira. Gue 
yakin lo akan pilih wanita yang baik untuk habiskan hidup lo 
sama dia nanti. 


“Maksud gue Adisti. Gue yakin dia adalah wanita yang 
baik dan punya hati lembut, walau kelihatan di luar dia dingin. 
Sedikit juga jutek.” Wirya tak segan lontarkan penilaian ada 
dalam kepalanya. 


“Haha, benar, Bli. Dari luar dia memang kayak 
perempuan dingin. Jarang senyum, tapi punya kepedulian 
tinggi. Walau, nggak ditunjukkan terang-terangan di depan 
gue. Itulah yang buat gue jadi makin sayang Adisti.” Wira pun 
tidak ragu membalas dengan canda. Enggan menanggapi 
terlalu serius, perlu diselingi sedikit guyonan. 


“Jarang lo berbunga ginigue lihat, Wir. Gue benar 
senang lo bisa bahagia dan berencana menikah bersama Adisti. 
Gue dukung lo. Jangan malu-malu minta bantuan ke gue, 
gimana juga gue adalah Blilo, Wira. Gue akan ikut bahagia 
apa pun keputusan lo ambil.” 


“Suksma, Bli.” Wira berucap tulus. “Makasih sudah 
berikan dukungan untukku dan Adisti. Aku sempt ragu Bli 
akan setujui kami karena dia adalah adik dari Bli Arsa. Tapi, 
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ternyata nggak. Aku jadi nggak perlu khawatir lagi akan ada 
pertentangan di keluarga kita.” 


“Urusan gue dan Arsa sudah selesai. Dia juga sudah bisa 
menerima pernikahan gue dan Latri. Masa lalu di antara kami 
bertiga nggak harus jadi alasan lo batal menikah bersama 
Adisti, Wir.” 


“Arsa pun tidak masalah kalau lo nikah sama adiknya “kan, 
Wir? Dia merestui. Jadi, tidak ada yang perlu cemaskan lagi. 
Ayah dan Ibu juga sudah mau terima Adisti. Lo harus mantap 
nikahi dia.” 


Mendengar dukungan penuh dari sang kakak, sungguh 
hati Wira menjadi lega. Kecemasannya seketika hilang. Ia pun 
tak lupa lantunkan terima kasih di dalam hati. Ditujukan 
kepada Tuhan. Wira bahagia niatan baik mempersunting 
Adisti, tak ada halangan. 


“Suksma, Bli. Aku akan terus maju,” jawab Wira 
mantap. 


“Gue harus mendapatkan Disti, karena restu dari Bli dan 
Bli Arsa sudah guedapatkan. Begitu juga dari Ayah dan Ibu. 
Sejujurnya, gue sempat takut, tidak akan mendapat restu untuk 
menikah dengan Disti. Syukur saja, semua menyetujui. Gue 
lega.” Wira menceritakan terus-terang kekwatiran dirasakan 
dengan gaya bicara mulai santai. Ketegangan yang 
melingkupi, sudah mampu perlahan berkurang. 
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“Iya, Wir. Kalau lo butuh apa-apa. Terutama, naanti 
biaya tambahan. Jangan sungkan minta. Gue pasti akan 
membantu.” 


Kembali, Wirya anggukan kepala dari sang kakak. 
“Baik, Bli. Makasih, sekali lagi karena sudah mau bantu. Tapi, 
gue ingin nanti acara yang tidak terlalu mewah.” Wira 
lontarkan pendapatnya secara jujur, sesuai dengan isi 
pikirannya muncul beberapa detik lalu. 


“Ya, gue tahu, Wir. Lo tidak suka hal-hal mewah. Tapi, 
nanti harus diadakan resepsi yang besar, minimal. Kolega- 
kolega bisnis perusahaan harus diundang. Menjaga relasi 
sangatlah penting.” 


Wira cepat mengangguk, setuju akan ucapan sang 
kakak. Jika dipikir lagi, memang benar. “Kalau begitu, gue 
dan Disti akan ikut saja. Serahkan semua pada WO untuk 
resepsi, Bli. Tapi, gue malas kalau harus repot-repot 
memikirkan acaranya. Gue mau terima jadi.” 


“Gue akan lebih fokus ke upacara pernikahan.” 
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PARI 7 


Sesuai janji yang telah dibuat pada sang ibu, Wira ajak 
Adisti berkunjung saat weekend, tepatnya dj hari minggu siang 
yang cerah. Kegugupan menyelimuti Wira, dikala 
menginjakkan kaki di area teras depan kediaman megah 
milikorangtuanya. Ia bersama dengan Adisti. Wanita itu 
tengah berada di belakang. 


Pertemuan pertama lumayan menegangkan. Sebab, ia 
tak pernah mengajak seorang wanita dulu untuk dikenalkan ke 
ayah dan juga sang ibu, apalagi kini berstatuskan sebagai 
calon istrinya. Wira tidak dapat menghilangkan kegugupan 
dirasakan. Jantung pun jadi berdetak semakin kencang saja 
sekarang ini. 


“Disti...,”” panggilan dalam nada lembut dialunkannya. 


“Iya. Ada apa?” tanya Adisti seraya melangkahkan kaki 
ke depan guna menyejajarkan tubuh dengan sang calon suami. 


“Bagaimana perasaan kamu akan bertemu dengan Ibu 
dan Ayahku, Disti? Apa kamu masih risi tahu watak kedua 
orangtuaku?” 


Adisti cepat menggeleng dengan gerakan yang pelan. 
“Aku merasa senang bisa bertemu orangtuamu, Wira. Sudah 
sepantasnya aku datang ke rumah ini, bukan? Karena kita akan 
segera menikah.” 
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“Ayah dan Ibumu adalah calon mertuaku. Semoga 
orangtua kamu benar-benar menyukaiku. Tidak terulang 
seperti Kak Latri. Aku cuma mengharapkan hal itu saja.” 
Adisti menjawab secara jujur. 


“Ayah dan Ibuku sudah merestui kita menikah. Berarti 
pula, setuju menjadikan kamu menantu, Disti. Aku juga 
memiliki harapan sama sepertimu. Semoga orangtuaku sudah 
benar-benar berubah.” 


Adisti hanya bisa anggukan kepala guna menanggapi 
apa yang didoakan secara tulus oleh calon suaminya. Wira 
memanglah mempunyai hati baik dan memerdulukan orang 
lain. salah satu sifat positif pria itu yang selalu dapat menarik 
empatinya, tanpa sadar. 


“Iya, baiklah.” Adisti menjawab secara singkat saja. Ia 
tidak punya hal lain untuk ditanyakan atau dikonfirmasi lebih 
lanjut lagi. 


Kemudian, pengalihan atensi dilakukan Wira yang 
semula terpusat pada dirinya, kini ditujukan ke depan pun 
tidak luput sama sekali dari perhatian Adisti. Ia pun meniru, 
mengarahkan pandangan ke pintu utama kediaman Wira yang 
sudah terbuka. Kekagetan lalu melanda Adisti, ketika melihat 
sosok ibu kandung Wira keluar. 


“Om Swastyastu, Bu. Kami sudah sampai. Aku bawa 
calon menantu Ibu dan Ayah kemari dengan selamat.” Wira 
selipkan canda dalam lontaran salamnya guna mencairkan 
sedikit ketegangannya. 
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“Om Swastyastu,” jawab Ibu Ratna secara cepat. 


“Om Swastyastu, Tante.” Adisti pun ikut mengucap 
salam. Suara dibuat agar terdengar sehalus mungkin. Tak lupa 
juga lakukan salim tangan pada ibu kandung Wira. “Terima 
kasih sudah undang saya kemari, Tante.” Adisti sangat 
menjaga kesopanan berbicaranya. 


“Sama-sama, Nak. Sudah jadi kewajiban kami 
mengundang calon menantu kami kemari. Terima kasih sudah 
bersedia datang ke rumah ini. Saya sudah sejak tad menunggu 
kehadiranmu, Nak.” 


Keterkejutan kembali menyelimuti diri Adisti, setelah 
terima pelukan yang diberikan oleh Ibu Ratna. Ia sungguh 
tidak menduga. Tetapi, semua terasa sangat nyata baginya. 
Kemudian, Adisti hanya bisa diam mematung. Belum 
membalas atau melepaskan dekapan. 


“Terima kasih juga sudah bersedia menikah dengan 
putra saya, Disti. Saya kira Wira tidak akan pernah punya 
pasangan, tapi untungnya sekarang dia sudah memiliki calon 
istri. Saya lega. 


Adisti yang masih merasa kekikukan, setelah dengar 
ucapan ibu dari Wira, hanya bisa tunjukkan anggukan kepala 
kaku. Namun, senyuman terus dilebarkan sebagai kesopanan. 
Sedangkan, di dalam kepala, ia tengah menyiapkan jawaban 
yang akan dilontarkan. Beberapa patah kata, singkat saja. 


“Iya, Tante.” Adisti keluarkan sahutan pendek sembari 
memusatkan seluruh atensinya pada sosok Ibu Ratna. “Terima 
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kasih Tante sama Om sudah menerima saya, ya,” lanjut Adisti 
dengan suara yang halus dan pelas. Senyum terus ditambah. 


“Tentu saja, kami akan menerima kamu, Nak. Senang 
rasanya akan ada menantu baru di dalam keluarga kami,” balas 
Ibu Ratna segera, masih memerlihatkan raut wajah bahagia. 


“Benar, Nak. Kami pasti akan menerimamu untuk jadi 
bagian dari keluarga kami. Siapa pun wanita yang dipilih oleh 
Wira untuk dinikahi. Pasti sudah yang terbaik menurutnya.” 


Tak ada masalah dengan orangtua Wira terhadapnya, 
tetapi tetap saja Adisti belum bisa meraih kenyamanan secara 
penuh ketika berbincang. Ia hanya menjawab apa yang 
ditanya, tak memperpanjang topik bahasan, meski baginya 
menarik. Ia irit bicara karena masih tidak kunjung bisa 
membaca situasi. 


Dan, mengenai sikap Ibu Ratna serta Pak Indra yang 
selama ini diketahuinya kurang baik, sama sekali tidak terlihat. 
Semua bentuk perhatian yang diterimanya terasa tulus, sedikit 
pun tak menampakkan kepura-puraan atau hanya akting belaka 
yang dibuat demi sebuah kesan bagus. Adisti menyadari betul. 


“Gimana rasa kue buatan Ibuku, Disti? Kamu suka?” 


Lamunan Adisti seketika buyar, dikala mendengar sang 
calon suami melontarkan pertanyaan. Ia segera saja anggukan 
kepala sebagai balasan pertama. Lalu, berkata. “Iya. Enak.” 
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“Benarkah enak, Nak?” Ibu Ratna ikut lontarkan tanya. 


Adisti menggangguk kembali. “Iya, Tante. Benar. Saya tidak 
bohong. Rasa kue buatan Tante benar enak. Saya kira Tante 
beli.” 


“Tidak, Disti. Ibuku buat sendiri. ibu suka meracik kue 
dari dulu dan selalu enak di lidahku.” Wira mengeluarkan 
pujiannya tulus sembari memandangi sang ibu, dilemparkan 
pula senyum simpul. 


“Mungkin setelah kita menikah, aku akan belajar buat 
kue dengan Tante. Tolong ajarkan saya nanti, Tante.” Adisti 
meluncurkan kalimat permintannya dengan nada yang sopan 
dan juga ramah. 


“Tentu, Nak. Pasti akan Ibu ajarkan. Tolong juga, 
berhenti memanggil Ibu dengan sebutan Tante. Mulailah 
panggil “ibu' atau “mama' yang penting kamu dapat nyaman 
mengucapnya, Disti.” 


Respons ditunjukkan oleh Adisti atas permintaan ibu 
dari sang calon suami, yakni anggukan kikuk. Ia 
melakukannya beberapa kali. Tak mungkin enak harus 
tunjukkan penolakan, walau untuk menerapkan juga masih 
tidak akan mudah. 


Adisti cukup tahu bagaimana sisi buruk dari Ibu Ratna, 
memerlakukan istri kakak sulung sang calon suami tak bagus 
dan dibenci. Kewaspadaan sudah pasti Adisti berlakukan dari 
awal, sejak dirinya sudah memutuskan menikah dengan Wira. 


38 


“Disti, kenapa kamu jadi bengong? Ada apa, ya?” 


Adisti mendengar jelas untaian kalimat tanya diucap 
oleh calon suaminya, termasuk juga sentuhan tangan milik pria 
itu di bagian bahu. Kemudian, Adisti lekas menggeleng seraya 
mengulum senyuman terbaik yang bisa dibentuk ke arah Wira. 


“Nggak ada apa-apa, Wir,” jawab Adisti tenang. 


Kemudian, atensi dipindahkannya pada sosok ibu sang 
calon suami. Ia mengulum senyuman ramah. “Kalau memang 
Tante dan Om maunya begitu, saya akan belajar memanggil 
“Ibu' dan “Ayah”. Tapi, nanti kalau saya masih ada salah sebut 
mohon dimaafkan, ya. Karena, saya belum bisa terbiasa,” 
sahut Adisti dengan jujur, sesuai apa yang ada di dalam 
pikirannya. 


“Apalagi, kedua orangtua saya sudah tiada.” Wanita itu 
menambahkan, masih mantap melontarkan kata demi kata. 


“Tidak apa-apa, Nak. Pelan-pelan saja.” Ibu Ratna pun 
menanggapi segera dengan suara lembut. “Dan, mulailah coba 
menganggap kami sebagai orangtuamu sendiri, Nak. Sebentar 
lagi, kamu juga akan menjadi menantu di keluarga kami.” 


Adisti anggukan kepala cepat. Rasa haru menyelimuti 
seketika karena ucapan ibu Wira. “Iya, Ibu. Terima kasih.” 
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PARI 8 


Wira menerima ajakan dari Adisti guna makan bersama 
dengan Sasmita dan juga Radika, walau bisa dikatakanjadwal 
kerjanya hari terbilang padat. Ia sudah berjanji untuk luangkan 
waktu. Harus bisa ditepati, meski keadaan kurang mendukung. 


Wira memiliki tujuan lain sebenarnya, ia ingin memberi 
Adisti sebuah hadiah karena sudah bersedia menikah dengan 
dirinya. Wira tentu berharap sang calon istri akan bisa 
menerima senang hati. Meski, ada sedikit kecemasan wanita 
itu mungkin kurang menyukai jenis berlian yang ada di 
cincindiberikan nanti. 


“Disti...,”” Wira memanggil lembut, seperti biasanya. 


“Ya, ada apa? Tunggu sebentar, Sasmita bilang masih 
terjebak macet. Tapi, mereka sudah di dekat sini. Paling ak—"“ 


Adisiti tak dapat lanjutkan ucapannya karena dilanda 
rasa kaget melihat kotak cincin diletakkan oleh sang calon 
suami di atas meja. Ia kehilangan kemampuan berbicara untuk 
sesaat. Pandangan terus diarahkan pada sebuah cincin berlapis 
emas putih dan terlihat begitu indah di matanya. Adisti tentu 
saja sukses dibuat terpesona. 


“Semoga kamu suka, ya. Aku tidak tahu yang persis 
bagaimana selera kamu soal perhiasan. Kalau, tidak bagus 
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menurutmu. Kita bisa ganti pilihan modelnya atau membeli 
baru yang lebih mahal lagi.” 


Kepala cepat digelengkan oleh Adisti. “Tidak usah, 
Wir.” 


“Kata siapa aku tidak suka? Cincin ini sudah sangat 
bagus untukku. Kamu pasti membelinya dengan harga yang 
mahal juga.” 


Wira perlihatkan gelengkan kembali sembari loloskan 
suara tawanya, meski tidak kencang. “Harga bukan masalah 
bagiku, Disti. Asal kamu senang dengan desain cincin yang 
aku hadiahkan.” 


“Aku tahu kamu orang kaya, beli cincin dengan harga 
milyaran pun tidak akan menjadi masalah, “kan?” Adisti 
keluarkan sindirannya. 


Kekehan semakin Wira keraskan, selepas mendengar 
kata demi kata sang calon istri yang menyinggung. “Kalau 
harga sampai milyaran, lebih baik aku belikan kamu rumah 
saja, Disti. Bermanfaat dan bisa kita tinggali dengan keluarga 
kecil kita bertahun-tahun.” 


“Kamu mau membelikanku rumah juga. Hmm?” Adisti 
tahu bahwa ucapan yang baru dilontarkan Wira mengandung 
keseriusan. 


“Boleh, kalau kamu ingin, Disti. Akan aku belikan 
rumah.” 
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“Tidak usah, Wir. Aku hanya bercanda, janganlah kamu 
anggap serius. Uangmu ditabungkan saja.” Adisti berujar 
Serius. 


“Iya, aku tidak akan paksa kalau kamu bilang batal,” 
balas Wira dengan nada serta ekspresi yang santai, senyum 
dilebarkan. 


“Makasih sekali lagi untuk cincinnya. Aku suka, Wir.” 
Adisti berucap tulus sembari kian lekatkan tatapan pada calon 
suaminya. 


“Sama-sama, Disti,” jawab Wira dengan suara lembut 
dan tunjukkan kedipan mata bagian kanan. Ia juga keluarkan 
tawa. 


“By theway, kamu mau hadiah apa dariku? Tidak enak 
saja cuma aku yang menerima hadiah, tapi tidak beri kamu 
juga, Wir.” 


Wira tampakkan senyum semakin melebar, senang 
mendengar ucapan calon istrinya. “Hadiah untukku, ya? Aku 
mau kamu setia.” 


“Ya, hanya berikan hati kamu untuk aku saja, Disti. 
Cintai aku dengan tulus juga. Pasti akan menjadi hadiah 
terindah bagiku.” 


Adisti tak segera menjawabm, lidahnya pun kelu guna 
digerakkan, meski jawaban sudah tersusun di dalam kepala. 
Adisti pun rasakan pula debaran jantung meningkat, pasca 
Wira lontarkan permintaan. 
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“Bisakah kamu melakukannya untukku, Disti? Aku 
sangat punya harapan kamu akan bisa mencintaiku, sama 
seperti perasaan yang aku miliki kepadamu selama ini. Tapi, 
jika masih berat kamu la—"“ 


“Bolehkah aku bertanya?” Adisti memotong cepat 
ucapan Wira. Ia memandang pria itu dengan semakin lekatnya, 
tak berkedip. 


“Bertanya soal apa? Boleh. Aku akan menjawab semua 
yang mau kamu ketahui dariku. Jangan sungkan, kalau ada 
yang mengganjal.” 


Adisti menganggukkan kepala pelan, masih terus 
dipusatkan olehnya pandangan pada sosok Wira yang tengah 
perlihatkan peringai santai, kontras akan dirinya semakin 
dilanda rasa tegang dan tak nyaman. 


“Apa yang membuat kamu menyukaiku? Mencintaiku? 
Sebab, aku bukan wanita idaman. Aku heran saja kamu bisa 
sangat menyukaiku dari beberapa tahun lalu. Jawab yang jujur, 
tapi tidak berlebihan.” 


“Alasan? Aku tidak bisa mendeskripsikan dengan kata- 
kata yang tepat. Bagiku, kamu spesial dan wanita tangguh. 
Kamu tidak suka dipuji berlebihan, “kan? Tapi, aku mau 
bilang jujur, aku kagum apa apun yang ada di dalam diri 
kamu, Disti. Kamu spesial untukku.” 
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PARI 9 


Upacara pernikahan secara agama serta adat digelar satu 
bulan lagi. Sedangkan, resepsi akan diadakan di sebuah hotel 
berbintang lima, seminggu kemudian. Persiapan pakaian tentu 
harus dipikirkan saksama, terutama masalah desainnya. 


Adisti memilih gaun yang bertemakan adat Bali. Tidak 
ingin terlalu ribet. Asal bisa digunakan dengan nyaman selama 
acara resepsi berlangsung. Ada ribuan tamu yang akan datang. 
Sudah pasti energi cukup terkuras nanti saat menyambut para 
undangan. Stamina dan pakaian digunakan harus diperhatikan. 


“Maaf, aku baru bisa datang jam segini, Disti. Ada staf 
yang mendadak minta aku periksa laporan kerja tadi di 
kantor.” 


“Tidak apa-apa.” Adisti segera menyahuti ucapan sang 
calon suami sembari memandang dengan cukup lekat pria itu. 
Dilemparkan pula senyuman tulus, meski terbentuk tipis saja. 


“Lagipula, aku juga sudah selesai mencoba gaunnya. 
Cuma kamu yang belum coba baju.” Adisti mengimbuhkan 
jawaban yang lebih paham supaya bisa dimengerti oleh sang 
calon suami. 


“Oh, begitu. Baiklah, aku akan coba sebentar lagi. aku 
ingin peluk kamu dulu, Disti. Aku merindukanmu sejak berada 
di kantor.” 
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Seketika dua bola mata Adisti membulat karena 
mendengar ucapan yang dilontarkan Wira secara santai, 
namun berdampak tak bagus detakan jantung dan ketenangan 
dirinya. “Apa tadi? Kangen denganku sejak di kantor? Kamu 
meminta memelukku di butik 1n1?” 


Wira segera mengangguk. “Iya, Sayang. Benar.” 


Selepas jawaban dilontarkan dan dilengkapi kedipan 
mata, maka Wira kembali keluarkan kekehan dengan cukup 
lantang akibat reaksi ditunjukkan oleh calon istrinya, yakni 
delikan mata. Bagi Wira, tampak lucu. Ia jarang merasakan 
gemas akan ekspresi wanita itu. 


“Peluk aku cepat, Sayang. Kenapa kamu malahan 
bengong dan diam saja?” Wira tak tanggung lanjutkan dengan 
godaannya. 


Selesai berkata, ia pun berjalan ke depan beberapa 
langkah guna mengikis jarak yang membentang dengan sang 
calon istri. Ia pun suka akan antisipasi dilakukan oleh wanita 
itu, mundur segera ke belakang untuk menghindarinya. Wira 
bisa dengan mudah menebak. 


Secara cepat pula, ia mencoba meraih salah satu tangan 
calon istrinya. Tak sampai satu menit, sudah berhasil 
dilakukan. Lalu, ia memegang cukup erat pergelangan tangan 
kanan Adisti. Senyum masih terus dilebarkannya, kala 
pandangi wajah cantik wantta itu. 


45 


“Apa yang kamu lakukan? Ya ampun, kita sedang di 
butik, Wir. Kamu jangan bertingkah atau minta yang aneh- 
aneh sama aku.” 


Wira keluarkan kekehan. “Tidak aneh-aneh, Sayang.” 


“Aku cuma minta dipeluk sama kamu, Disti. Karena, 
kangen kamu, Sayang. Peluk sebentar juga tidak apa-apa, 
supaya rinduku padamu bisa terobati.” Wira masih terus 
melancarkan gurauannya. 


Kekehan tawa pun kian dikeraskan, kala menyaksikan 
gelengan keras dilakukan oleh sang calon istri. “Kenapa kamu 
tidak mau, Disti? Kita ini pasangan dan akan menikah, wajar 
kalau sedikit bermesraan. Lagipula, di butik tidak ada orang 
selain kita.” 


Selesai lontarkan kalimat penjelasannya, maka kedua 
tangan cepat Wira rentangkan ke depan. Lengkungan di ujung- 
ujung bibir semakin dilebarkan. Tawa juga keluar karena lihat 
ekspresi sang calon istri dan delikan wanita itu. Lucu baginya. 


“Peluk aku sebentar saja, Sayang.” Wira pun kembali 
meminta, masih terselip nada canda dalam suara beratnya. 


“Tidak, Wir. Aku sudah peringatkan tadi, kamu jangan 
yang aneh-aneh. Aku tidak mau. Kita harus tahu malu sedikit.” 


Wira segera saja angguk-anggukan kepalanya ringan, 
tepat setelah Adisti selesaikan semua kalimat. Pergerakan dua 
kaki ke depan dilakukan oleh Wira dengan begitu kilatnya, 
lalu. Jarak yang membentang di antara mereka pun jadi 
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terkikis. Ia tak ingin sia-siakan kesempatan. Lalu, dipeluk sang 
calon istri. 


“Aku merindukanmu Disti. Selalu.” Wira berujar dalam 
suara pelan di telinga kanan Adisti, terdengar cukup mesra. 


Dekapan dieratkan olehnya. Kecupan yang singkat juga 
diberikan di pucuk kepala wanita itu. Senyuman di wajah kian 
lebar dipamerkan. Menunjukkan jelas bagaimana bahagia yang 
tengah dirasakan. Semua masih seperti mimpi. Memiliki 
Adisti dan jadikan wanita itu sebagai pendamping hidup 
selamanya. 


“Kenapa dilepas, Disti?” Wira bertanya spontan, tatkala 
pelukan mereka diakhiri sepihak oleh sang calon istri. Ia 
refleks mundur juga, selepas terimasedikit dorongan dari 
wanita itu. 


“Bukan apa-apa.” Adisti menjawab cepat seraya kedua 
kaki dilangkah ke belakang, inginmenciptakan jarak tentunya. 


Beberapa detik kemudian, wanita itu pun membalikkan 
badan dan berjalan dengan cukup terburu-buru. Sengaja untuk 
jauhi sang calon suami agar dirinya tak digoda kembali. Sudah 
cukup pelukan diberikan membuat jantungnya berdebar-debar. 


“ASTAGA!?” Adisti spontan berteriak, kala kaki bagian 
kanannya injak lantai yang licin dan jatuh turuni anak 
tangga,keseimbangannya seketika jadi tak bisa untuk 
dipertahankan. 
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“Tidak Adisti!” Wira berseru panik sembari berlari 
cepat ke arah tangga. Ketegangan yang teramat besar 
menyelimuti melihat bagaimana tubuh wanita dicintainya itu 
berguling turun. 


“Adisti...,”” Wira bergumam kembali dalam suara begitu 
kecil. Kini, ia rasakan kakinya sangat lemah dan sulitberdiri. 


Sepasang mata Wira yang kini berkaca-kaca pun masih 
tertuju pada sosok Adisti telah tergeletak di atas lantai. Wanita 
itu tak sadarkan diri, pingsan. Darah di kening sang calon istri 
juga terlihat nyata. Membuat Wira tarik simpulan yang buruk. 


“Jangan tinggalkan aku, Adisti!” 
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FAKI 10 


“Cepat sadar dan sembuh, Sayang. Aku mencintaimu.” 


“Kamu adalah orang yang tangguh, Disti. Aku yakin 
jika kamu akan segera siuman. Pernikahan kita juga sudah 
dekat.” 


Adisti mendengar jelas setiap kata yang diucapkan oleh 
seseorang, sang calon suami. Ia turut bisa merasakan tangan 
kanannya digenggam erat pria itu. Bahkan, suara isakan yang 
begitu pelan mampu ditangkap kedua indera pendengarannya. 


Ingin sekali merespons dengan cara membuka mata. 
Namun, sangat sulit dilakukan. Berat kelopak-kelopaknya 
untuk digerakkan. Begitu juga jari-jari yang kaku. Adisti tentu 
tak akan mudah menyerah. Terus berusaha untuk buka mata- 
matanya. 


Hampir beberapa menit mencoba, sinar yang lumayan 
terang menyambut Adisti, kala memandang langit-langit ruang 
didominasi warna putih. Menyilaukan baginya. Kemudian, dua 
mata dikerjap-kerjapkan, beradaptasi dengan percahayaan. 


“Kamu sudah sadar, Disti?” 


Mendengar suara Wira lantunkan kalimat tanya dalam 
nada begitu khawatir, Adisti cepat tolehkan kepala ke sisi 
kanan. Ia pun disuguhkan sepasang mata pria itu yang berair. 
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Adisti seketika dibuat sesak di dada. Menghantam secara 
mendadak. 


“Wira...,” Adisti bergumam sangat pelanseraya tangan 
kanan diarahkan ke wajah sang calon suami, di bagian pipi. 


Ingatan akan peristiwa buruk di butik berputar cepat di 
dalam kepala. Adisti terbayang kembali dengan rasa sakit ia 
alami, saat badannya jatuhi satu demi satu anak tangga yang 
menghubungi lantai dua dan satu butik. Secara tiba-tiba pula, 
Adisti dilanda kepeningan cukup hebat. Ia lalu pejamkan mata. 


“Sayang...,” 


Secara cepat, dibuka kembali mata. Diarahkan seluruh 
pandangan pada sosok sang calon suami yang baru memanggil 
begitu lembut. “Iy... Iyaa,” jawabnya dalam volume suara 
pelan. 


Adisti saksikan linangan air mata yang semakin deras 
menuruni kedua pipi Wira. “Jangan menangis,” pintanya 
dengan intonasi kian mengecil. Namun, senyuman terus 
dilebarkannya. 


“Aku sangat takut kondisi kamu akan lebih buruk dari 
ini lagi, Disti. Aku setiap saat cemas jika kalau kamu tidak 
sadar.” 


Respons pertama ditunjukkan oleh Adisti, yakni berikan 
usapan di pipi kiri Wira. Bermaksud juga untuk hapus air mata 
yang membasahi di sana. “Aku sudah sadar sekarang, Wir.” 
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“Jangan terlalu cemas lagi, ya? Aku pasti akan sembuh 
segera. Aku sudah mendingan juga” Adisti berupaya 
meyakinkan kembali. 


Seulas senyuman coba juga untuk dibentuk di masing- 
masing ujung bibir. Atensi belum berpindah dari sosok sang 
calon suami. Wajah pria itu menjadi pusat pandangan, tepat ke 
sepasang mata yang memancarkan rasa cemas begitu nyata 
dapat dilihat olehnya. 


“Cepat sembuh, aku akan selalu berada di sisi kamu, 
Disti.” 


Kepala dianggukkan Adisti pelan, namun pria itu pasti 
aka dapat melihat dengan jelas. “Iya, Wir. Aku pasti cepat 
sembuh demi acara pernikahan kita,” jawabnya dengan suara 
mantap, walau kecil. 


“Makasih sudah selalu menemaniku sejauh ini, ya. 
Hutang budiku akan semakin banyak saja ke kamu, aku tidak 
tahu harus bayarnya nanti bagaimana. Aku juga merasa tidak 
enak,” ungkap Adisti jujur. 


“Jangan sungkan denganku, Disti. Kamu akan segera 
aku nikahi. Sudah jadi kewajibanku juga dalam menjaga dan 
melindungimu.” 


Adisti hanya bisa mengangguk dengan gerakan yang 
lemah guna berikan respons atas jawaban diperoleh dari Wira. 
Tatapan pria itu menampakkan kesungguhan serta ketulusan 
yang begitu nyata. 
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“Terima kasih, Wira. Aku beruntung bisa menjadi 
wanita dilindungi dan dijaga olehmu. Semoga kamu tidak 
bosan melakukannya untuk diriku, ya.” Adisti membalas 
secara spontan, sesuai apa dirasakan. 


“Tidak akan, Disti.” 


Tepat setelah Wira selesaikan kalimat balasan, pelukan 
yang erat pada tubuhnya pun didapatkan dari pria itu. adisti 
pun melingkarkan salah satu tangan pada badan sang calon 
suami, guna dekap balik. 


“Tentang perasaanku, aku juga ada rasa padamu, Wir. 
Hanya saja, aku terus berusaha menampik karena tidak 
mungkin aku bersama kamu menjadi pasangan hidup. Tapi, 
nyatanya kita bisa menikah.” 


“Aku akan mencintaimu juga sama seperti apa yang 
kamu rasakan padaku. Kamu pantas bahagia. Aku berjanji 
akan melakukannya.” 
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PARI 11 


“Wira, jangan berbaring. Luka di punggung kamu bisa 
kena. Tertekan lukamu. Apa kamu tidak merasa perih sama 
sekali?” 


Ocehan Adisti, sukses membuat Wira kembali ke posisi 
duduk di tepian kasur. Iaurungkan niatan untuk rebahkan 
tubuh yang begitu lelah. Menuruti perkataan istrinya. Atensi 
tidak dipindahkan dari wanita itu yang tengah mengambil 
kotak P3K. 


“Cepat obati lukaku, Sayang. Supaya kita bisa memulai 
malam pertama kita.” Wira lontarkan kalimat-kalimatnya 
dalam nada guyon sengaja untuk mengguraui Adisti. Ia 
menyeringai. 


Wira sungguh tak kuasa tahan tawa keluar, kala wanita yang 
sudah satu minggu sah jadi pendamping hidupnya secara 
agama serta juga adat Bali itu melemparkan delikan lumayan 
menyeramkan. Namun, Wita tidak merasa takut sama sekali. 


“Malam pertama apa? Kamu sudah menyentuhku dari 
dua hari yang lalu. Kamu tiba-tiba berubah amnesia, Wira?” 


Suara kekehan tawa Wira pun mengeras, tepat setelah 
mendengar jawaban istrinya. Wanita itu memang mengatakan 
fakta. Ia tidak akan bisa mengelak. Akan tetapi, Wira tak ingin 
kalah. Ia segera menyiapkan kata-kata ampuh di kepala. 


“Maksudku malam pertama kita di hotel ini, Sayang.” 
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Wira lebarkan seringaian, kala seluruh pandangan sang 
istri terpusat padanya. “Belum pernah lakukan di sini, “kan?” 


Tak Wira lepaskan juga atensinya dari sosok wantta itu 
yang tengah berjalan mendekat. Wajah cantik Adisti sangatlah 
sukses membuat jantungnya berdebar keras. “Cepat, Sayang.” 


“Tidak, Wira. Aku tidak mau malam ini. Aku lelah. 
Besok saja. Lagian, punggung kamu terluka. Masih sempat 
minta y—“ 


Wira segera menarik tangan istrinya, hingga sebabkan 
wanita itu langsung berhenti bicara. Ia melekatkan tatapan 
pada sosok cantik wanita itu yang sudah duduk di samping 
kanannya. Mereka saling bersitatap. Ia pun putuskan untuk 
menyeringai. 


“Cuma punggungku yang luka. Bukan hatiku, Sayang. 
Mataku juga masih berfungsi dengan baik. Jadi, aku bisa tetap 
lihat bagaimana manisnya wajah kamu.” Wira berujar santai. 


“Akan kelihatan semakin cantik, kalau kamu tersenyum 
yang lebar. Dijamin, aku akan bisa langsung sembuh, 
Sayang.” 


Tepat setelah selesaikan jawaban bernada candanya, 
Wira keluarkan suara mengaduh dengan cukup kencang sebab 
terima cubitan dari sang istri di lengan atas tangannya. Lantas, 
dilebarkan seringaian sembari terus memandangi sang istri. 


“Jangan galak sama suami baru kamu, Disti.” Wira pun 
masih pertahankan intonasi suara seperti menggoda dalam kata 
demi kata di kalimatnya. Sengaja dibuat terdengar kian 
lembut. 
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“Bukan mau galak. Salahnya kamu juga yang bercanda 
saat aku lagi serius. Kamu nggak tahu aku merasa cemas, 
Wir?” 


Wira menggelengkan kepalanya secara cepat, balasan 
atas pertanyaan yang dilontarkan sang istri. Keseluruhan atensi 
pun berpusat pada wajah wanita itu, tampak jelas pula ekspresi 
serius. Membuatnya seketika jadi coba untuk hentikan tawa. 


Wira lalu memegang kedua bahu istrinya. Mereka pun 
sudah saling bersitatap. “Kamu jadi cemas karena luka kecil di 
punggungku kena vas bunga di resepsi pernikahan kita tadi?” 


“Iya. Memangnya karena apa lagi?” Adisti melontarkan 
jawaban dengan sedikit ketus. Tentu telah sukses dibuat kesal. 


“Kirain kamu khawatir karena aku kelelahan dan tidak bisa 
lakukan malam pertama kita di hotel ini,” bisik Wira dalam 
nada mesra di telinga kiri sang istri. Ia juga mendekap erat 


“Nggak lucu, Wira! Kamu jangan ambil simpulan 
sendiri tanpa ada bukti. Aku nggak punya pemikiran yang 
kayak gitu, ya.” 


“Aku malah yang capek, nggak akan mau lakukan 
mala—"“ 


Adisti tak dapat melanjutkan katanya karena menerima 
ciuman di bagian bibir dari sang suami. Pagutan yang 
sangatlah lembut, namun dilakukan dengan cukup cepat. 
Membuatnya pun jadi kewalahan membalas, mengimbangi 
bahkan ia tidak mampu. 


Adisti lalu memutuskan membiarkan sang suami 
dominasi dengan lumatan yang semakin sarat akan gairah. Ia 
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hanya memilih untuk melingkarkan kedua tangannya cukup 
erat pada leher pria itu. 


Sepasang mata sudah dipejamkan rapat. Gelenyar aneh 
mulai menyelimuti diri Adistii Memang menyelimutinya, 
setiap kali Wira menyentuhnya. Bahkan, debaran jantung kian 
mengencang. 


“Aku mencintaimu, Disti. Bagaimana denganmu? 
Apakah sudah bisa memiliki perasaan yang sama seperti diriku 
sekarang?” 


Adisti mengangguk mantap sembari memandang lekat 
sosok sang suami yang berada di atasnya. “Iya, Wira. Aku 
cinta.” 


“Aku mencintaimu, Wira. Mungkin sudah dari dulu 
memang ada perasaan ini kepada kamu, tapi aku selalu 
berusaha tampik. Aku tida ingin mengakui karena aku enggan 
berharap jug—“ 


Adisti pun kembali tak bisa melanjutkan kalimatnya, 
disebabkan mendapatkan ciuman lagi dari sang suami. Kali 
ini, kian melembut. Ia pun segera membalas. Memagut dengan 
penuh perasaan. 
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PARI 12 


“Kalian hanya akan berbulan madu ke Belanda? Tidak 
akan mengunjungi negara lain di Eropa? Ayah akan 
perpanjang hari liburmu, Nak. Jangan khawatirkan pekerjaan 
di kantor.” 


Wira cepat gelengan kepala. “Tidak, Yah. Aku dan Disti 
sudah putuskan cuma akan ke Belanda saja selama seminggu 
di sana. Sudah cukup waktunya bagi kami berdua bulan 
madu.” 


Ya, Wira memang akan berangkat bersama sang istri ke 
luar negeri dalam rangka honeymoonserta liburan singkat. 
Pernikahan mereka telah dua bulan berlalu. Dan baru 
sekarang, Wira dapat ajak istrinya pergi akibat pekerjaan yang 
tak mampu untuk diabaikan dengan posisinya cukup penting 
di perusahaan. 


“Nak, kamu jarang izin bekerja. Ayah tidak akan apa- 
apa beri cuti lama padamu. Mungkin dua minggu. Lagi pula, 
masih ada Wirya yang bisa ambil tugasmu di kantor. Ayah 
tidak ak—“ 


“Haha. Tidak usah, Yah. Aku dan Adisti juga bukanlah 
tipe yang suka lama-lama berlibur, terkhususnya ke Eropa.” 


“Kami lebih suka di sini. Bali sudah indah, Yah. Cukup 
romantis untuk kami berdua yang baru menikah.” Wira 
sengaja memotong ucapan ayahnya dengan kalimat-kalimat 
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bernada canda. Bermaksud berguyon belaka tentunya. Ia juga 
tertawa. 


“Baik, terserah kamu saja, Nak. Ayah tidak akan dapat 
memaksa. Walaupun, tujuan Ayah ingin beri kamu waktu 
untuk berlibur dan bersantai. Menikmati jadi masa pengantin 
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baru. 


“Bilang saja Ayah suruh aku perpanjang waktu bulan 
madu supaya Ayah sama Ibu bisa cepat mendapat cucu. 
Haha.” Wira keluarkan kembali kata-kata sarat akan 
guyonannya. Ia lontarkan secara spontan saja, bagian dari 
banyolannya. 


“Hahaha.” Pak Indra sukses tertawa, kali ini. 


Wira tambah tergelak. Senang bahwa candaan yang ia 
lontarkan bisa menghibur ayahnya. “Tenang, Yah. Tanpa 
bulan madu, cucu Ayah dan Ibu sudah aku usahakan produksi 
terus.” 


“Ya, Nak. Ayah serahkan semua padamu. Ayah hanya 
akan menunggu hasilnya nanti. Kabar kalian sudah 
memberikan kami cucu. Ayah akan sangat senang dengan 
kabar itu darimu.” 


Wira kian terkekeh. Namun, cepat anggukan kepalanya 
sebagai respons permintaan sang ayah. “Doakan kami, Yah.” 


“Iya, Nak. Ayah akan doakan kalian.” Pak Indra sahuti 
cepat permintaan sang putra. “Selain berdoa, harus berusaha.” 


Kembali, Wira tertawa. “Jelas, Yah. Hampir setiap hari 
aku selalu berusaha. Aku juga ingin segera punya 
momongan.” 
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“Jadilah, Ayah yang baik untuk anak-anak kalian nanti, 
Nak. Jangan seperti Ayah yang egois. Kamu jangan begitu.” 


Wira mengangguk dengan mantap. “Tidak akan, Yah,” 
sahutnya tanpa ragu. “Aku akan berusaha jadi Ayah bijak.” 


“Tapi, untuk Ayah. Jangan pikirkan masa lalu lagi. 
Ayah sudah berubah lebih baik bagiku sekarang. Aku senang, 
Yah.” Wira melontarkan kata-katanya dalam nada yang 
bangga. 


“Iya, Nak.” Pak Indra hanya menanggapi secara singkat 
saja. Beliau tak memiliki jawaban lebih panjang dilontarkan. 


“Aku senang keluarga kita sudah harmonis lagi. Ak—“ 
“Ayahhh! Wiraaa!” 


Mendengar panggilan sang ibu yang diserukan cukup 
kencang, maka kata hendak Wira luncurkan pun harus 
terputus. Ia serta ayahnya kompak tolehkan kepala untuk 
mengarahkan pandangan ke sosok sang ibu yang tengah 
berjalan ke ruang tamu, tepatnya setengah berlari. Wira pun 
dibuat kebingungan. 


“Ada apa, Bu? Senang sekali Ibu kelihatannya.” 


Wira lakukan anggukan beberapa kali, setuju dengan 
lontaran kalimat sang ayah. “Iya, Bu. Memang ada kabar 
apa?” 


“Ibu senang banget.” Wira loloskan pengentaraan. 


Atensi tak Wira pindahkan dari ibunya yang telah duduk 
di sofa, tepat di samping sang aneh. Wira bahkan tidak sadari 
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kehadiran Adisti, wanita itu pun sudah ambil tempat di bagian 
sisi kanannya. Mereka lalu saling memandang satu sama lain. 


“Ibu punya kabar gembira, khusus untuk kamu, Nak.” 
Ibu Ratna berkata antusias. “Ibu yakin kamu akan senang.” 


Wira refleks menunjuk dirinya dengan menggunakan 
jari telunjuk, tepat setelah sang ibu selesai berbicara. 
“Untukku, Bu? Kabar apa itu, ya?” tanyanya dalam suara 
mulai penasaran. 


“Adisti, istrimu akan beri tahu langsung padamu, Nak.” 


Tanpa membuang waktu, Wira segera tolehkan kepala 
ke sang istri. Ditatap dengan lekat. “Kabar apakah yang dikata 
Ibu barusan, Sayang? Bilanglah cepat padaku. Sekarang, 
Disti.” 

“Aku sedang mengandung buah hati kita.” 


Wira seketika membelalakan mata, tanda bahwa ia tidak 
bisa memercayai apa yang disampaikan oleh sang istri. 
Bertolak belakang dengan rasa bahagia tiba-tiba membuncah 
di dada. 


“Bagaimana? Kamu suka dengar kabar aku hamil?” 


Wira segera mengangguk. Lalu, diberikan pelukan erat 
pada sosok sang istri. “Iya, Sayang. aku jelas sangat senang.” 
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PARI 13 


“Kak Disti harusnya istirahat dulu di rumah, baru tadi 
pagi sampai di Bali soalnya. Apalagi, perjalanan dari Eropa 
“kan lumayan lama. Pasti Kakak jadi lumayan kelelahan. 
Kakak it—“ 


Adisti tidak berikan kesempatan pada sang adik bungsu 
untuk lanjutkan kata yang hendak dilontarkan. Ia menjepit 
bibir Sasmita menggunakan dua jari dan melemparkan delikan 
juga. Tanda sedang tak ingin mendengar ocehan dari sang 
adik. 


“Kakak nggak lelah, Sayang. Malah, kalau sekarang di 
rumah tanpa ada siapa-siapa, Kakak kesepian. Wira memilih 
langsung bekerja, padahal dia lebih capek dibanding Kakak.” 


Adisti sudah tidak lagi memelototkan mata, 1a pun telah 
ganti dengan tatapan penuh kasih ke arah Sasmita yang tengah 
memerlihatkan sedikit kekesalan. Namun, dua jari tangan 
kanan wanita itu masih berada di bibir Sasmita, belum 
disingkirkan. 


“Lagian, kamu yang harusnya senang Kakak datang ke 
sini bawakan oleh-oleh dari Belanda.” Adisti keluarkan 
guyonan dalam nada canda yang kental. Ia turut meloloskan 
tawanya. 


“Aku pasti senang dapat oleh-oleh, Kak. Cuma, cemas 
saja aku sama kondisi Kakak. Sekarang, Kakak lagi hamil. 
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Kak Disti jangan sampai kelelahan. Kakak harus fit dan juga 
sehat.” 


Adisti angguk-anggukan kepala dengan gerakan yang 
ringan, setelah dengar ucapan adiknya. “Iya, Sasmi. Kakak 
tahu kamu selalu peduli sama keadaan Kakak. Makasih, ya 
Sayang.” 


“Kakak baik-baik saja. Kondisi Kakak sama calon anak 
kami juga sehat. Nggak ada masalah karena honeymoon,” jelas 
Adisti secara jujur. Ia memang tidak mengalami suatu hal 
buruk. 


“Bagus, Kak. Jaga kesehatan terus. Jangan sampailah 
Kakak kelelahan. Harus selalu sehat demi keponakan aku.” 


Kepala diangguk-anggukan oleh Adisti dengan gerakan 
yang ringan. Senyuman kian dilebarkannya. “Siap, Sayang.” 


“Kakak datang ke sini mau ketemu Agnia sama Asna. 
Tapi, malah nginap di rumah mertua kamu. Kalau tahu begini, 
Kakak akan tunda datang kemari. Nggak bisa bertemu anak- 
anak kamu, Sasmi. Padahal, Kakak sudah kanget banget.” 


Giliran Sasmita yang tertawa, kini. “Kak Disti lagi nggak 
beruntung. Baru besok, Asna sama Agnia pulang ke sini, 
Kak.” 


“Ya, sudah, Sasmi. Kakak akan datang ke sini besok 
lagi untuk ketemu Asna sama juga Agnia. Kakak harus 
melepaskan kerinduan Kakak sama anak-anak kamu. Kakak 
selalu kangen selama di Belanda sama mereka.” Adisti 
ungkapkan apa yang dirasa dengan nada suara serta ekspresi 
sedikit berlebihan. 
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Tentu, hal tersebut sukses membuat Sasmita kembali 
tertawa. Sudah pasti beri kesan yang lucu. “Besok, Kakak bisa 
puas bertemu Asna sama Agnia. Main lama sama mereka juga 
nggak apa-apa. Aku akan mengizinkan, tanpa batasan waktu.” 


“Hmm, boleh Kakak ajak mereka menginap nggak?” 


Kala, melihat gelengan dilakukan sang adik. Adisti pun 
refleks tunjukkan raut wajah cemberut. “Kenapa nggak, Dik?” 


“Masa nggak dikasih? Cuma satu malam saja mereka 
menginap di rumahnya Kakak. Nggak akan lebih. Kakak 
janji.” 

Sasmita menggeleng pelan sembari melirikkan kedua 
mata pada sosok kakak sulungnya yang duduk di single sofa. 
Sedari tadi hanya diam. Tidak ikut dalam obrolan yang sedang 
dilakukan. Kakak laki-lakinya memanglah suka irit berbicara. 


“Bukan aku mau nggak kasih izin Kakak ajak dua anak 
aku menginap di rumahnya Kak Disti. Cuma, Bli Arsa yang 
udah dari kemarin ingin ajak Asna sama juga Agnia. Aku 
setuju.” Sasmita menjelaskan secara jujur alasannya agar sang 
kakak paham. 


“Jadi, aku harus memenuhi janjiku ke Bli Arsa dulu.” 


“Masa begitu?” tanggap Adisti cepat dengan nada yang jelas 
kecewa akan jawaban diperoleh dari adik bungsunya. 


Kemudian, Adisti alihkan pandangan pada sosok kakak 
sulung mereka. “Bli Arsa, ngalah dulu sama aku. Kasih Agnia 
sama Asna nginap di rumahku dulu. Baru giliran Bli Arsa.” 


Tatkala, dapatkan gelengan kepala satu kali dilakukan 
olehkakak laki-lakinya, maka Adisti keluarkan tatapan 
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memelas supaya apa yang ia mau dapat dikabulkan. Adisti pun 
memiliki tekad harus berhasil. Terlebih, begitu ingin dua 
keponakannya bisa menginap. Adisti yakin sang suami juga 
akan senang. 


“Ngalah ayo, Bli. Nggak boleh gitu sama adiknya Bli.” 


“Apalagi, aku lagi hamil. Mesti dituruni, Bli.” Adisti 
masih berupaya untuk membujuk sang kakak terima 
permintaannya. 


“Baiklah, Dik. Bli akan mengalah. Biar minggu depan 
saja, Asna dan Agnia minggu depan. Sekarang, kamu duluan 
yang ajak mereka berdua menginap. Bli rela mengalah demi 
adik Bli ini.” 

Adisti angguk-anggukan kepala dengan gerakan ringan, 
senang akan jawaban sang kakak. “Nah, bagus. Makasih, Bli.” 


“Disti, Bli ingin bicara serius tentang rencana awal kita. 
Jangan diteruskan. Jalani rumah tangga kalian dengan bahagia. 
Lupakan semua yang pernah Bli katakan, Disti.” 


“Bli tidak serius waktu itu. Bli melakukan hanya untuk 
bisa meyakinimu menikah dengan Wira. Sekarang, Bli lihat 
kamu sudah bahagia hidup bersama dia. Teruskanlah, Dik. 
Bisa kabulkan apa yang Bli minta ini? Utamakan kebahagiaan 
kalian berdua, Dik.” 


Adisti berikan reaksi cepat, kepalanya dianggukkan lagi 
dengan ringan. “Iya, Bli. Akan aku lakukan apa Bli minta 
padaku.” 


“Aku akan membina rumah tanggaku bersama dengan 
Wira sungguh-sungguh karena kami saling mencintai, bukan 
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demi balas dendam seperti awal yang aku rencanakan,” lanjut 
Adisti serius. 
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PARI 14 


“Hampir setiap malam minggu, kamu selalu mengajak 
aku makan di luar. Di restoran mewah. Aku heran padamu, 
Wir.” 


Wira yang baru mengambil posisi duduk di sisi kanan 
sang istri, langsung keluarkan kekehan tawa. Tentu, 
diakibatkan oleh sindiran wanita itu. Terdengar lucu saja 
baginya. Tidak merasa tersinggung sama sekali. Tak cukup 
bisa buatnya jadi kesal. 


“Bukan restoran mewah, Disti. Harga semua makanan 
di sini masih terjangkau untuk dompetku. Tenang, Sayang.” 


Adisti gelengkan kepala pelan. Sudah menebak bahwa 
suaminya enggan tanggapi secara serius. Padahal, ia berniat 
untuk mengingatkan pria itu tidak boros dan membuang-buang 
uang hanya demi makan di restoran yang tentunya mahal. 


“Terjangkau bagimu, Wir. Kamu pengusaha kaya. 
Tidak apa bayar makanan lebih dari satu juta untuk sekali 
makan di sini.” Adisti kembali keluarkan sindiran. Diberikan 
penekanan pada setiap kata lebih dalam. Pelototan matanya 
belum hilang. 


Kemudian, alis kiri Adisti tertarik ke atas secara cepat 
dan dahi juga berkerut karena reaksi dari sang suami yang tak 
sesuai harapan. Pria itu hanya tertawa serta geleng-gelengkan 
kepala, tidak mengeluarkan satu patah kata sebagai jawaban. 
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“Lupakan saja ucapanku yang tadi.” Adisti berujar cuek 
dan memasang ekspresi wajah datar, bukan raut yang sebal. Ia 
terus pandangi sang suami. Pria itu belum berhenti tertawa. 


“Aku lakukan semua demi kamu, Sayang.” 


Kembali, Adisti naikkan alis kirinya. Sebab, tidak dapat 
memahami maksud dari jawaban sang suami. Terlebih lagi, 
pria itu berucap dengan dilengkapi senyuman misterius. 
Membuat Adisti jadi menaruh curiga dan tidak tanggapi 
secara serius. 


“Aku cuma ingin berikan kebahagiaan untukmu.” 


Kini, kerutan di dahi Adisti bertambah banyak. Ucapan 
sang suami yang baru terluncur, tidak mampu untuk 
dimengertinya. Ia kehilangan konsentrasi mungkin dan juga 
sebabkan tak bisa untuk menerjemahkan semua arti kalimat 
diucap oleh sang suami. 


“Membahagiakanku bagaimana maksud kamu, Wira? 
Aku kurang paham.” Adisti memutuskan bertanya jujur. 


“Hmm, membahagiakan dengan caraku.” Wira dengan 
nada yang santai menjawab. Ia memperlebar senyumannya. 


Sementara, Adisti memilih lebih lekatkan tatapan pada 
sepasang mata sang suami yang belum berhenti memandangi 
dalam sorot intens, sejak tadi. Berikan dampak untuk detakan 
jantungnya, berdegup semakin melewati batasan yang normal. 


“Kamu masih tidak mengerti, Sayang?” Wira pun tetap 
pertahankan kesantaian katakan kalimat tanya pada istrinya. 


Pria itu juga menyelipkan nada godaan. Sudah pasti 
memiliki niatan untuk bercanda. Enggan terlibat pembahasan 
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serius atau sampai berdebat dengan istrinya. Hanya karena, ia 
dan wanita itu memiliki pandangan berbeda habiskan uang. 


“Kalau aku mengerti, aku tidak akan tanyakan ulang ke 
kamu, Wira. Dari tadi, jawaban kamu selalu muter-muter 
saja.” 


“Mutar gimana, Sayang? Aku dari tadi duduk. Haha.” 


Sedetik selepas lontarkan jawaban bernada jenakanya, 
Wira pun mendapatkan delikan mata lagi dari sang istri. Sudah 
ja duga. Dan sebagai balasan, Wira semakin lebarkan senyum 
dan memandang istrinya juga dengan lebih intens. Sorot mata 
hangat dilemparkan pada wantta itu tanpa hentinya tentu saja. 


“Jangan kesal, Disti. Ibu hamil harus rajin-rajin senyum, 
jangan galak. Supaya anak kita bisa ceria di dalam perut kamu, 
Sayang,” ujar Wira lembut sembari genggam tangan istrinya. 


“Kamu juga akan jauh makin cantik, kalau senyum. Aku 
tidak boleh. Kamu boleh mencoba tersenyum yang lebar 
supaya kamu percaya dengan ucapanku. Bukan bermaksud 
berbohong atau sekadar gombal.” Wira seakan ingin tegaskan. 
Namun, ia tetap bicara dalam nada yang terkesan bercanda, 
menggoda. 


“Mengerti, Mama Disti? Perlihatkan senyum manis.” 


Adisti sungguh tak tahan untuk tidak tertawa. Anggap 
lucu ucapan suaminya, tentu saja. Ia segera saja mengangguk 
dan memamerkan senyuman secara tulus. Sesuai dengan apa 
yang diminta oleh pria itu. Tidak ada salahnya untuk dituruti. 
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“Bagaimana? Sudah puas?” Adisti berikan penekanan 
pada setiap kata secara sengaja. Ia masih terus memandangi 
suaminya yang terkekeh semakin kencang, mengangguk juga. 


“Sudah. Kamu benar terlihat jadi lebih cantik, Sayang. 
Aku bilang jujur, bukan karena kamu adalah istri yang aku 
cinta. Aku kasih pendapat sebagai pria dewasa normal.” Wira 
santai berujar. Tidak merasa takut jika istrinya akan kembali 
mendelik. 


“Terima kasih banyak untuk pujian kamu yang 
begitulah manis, Sayang. Aku jadi merasa sangat tersanjung 
dan juga dibuat senang. Aku harus memberikan kamu hadiah 
apa sebagai balasan?” 


Kekehan tawa diloloskan oleh Wira dengan cukup keras 
bersamaan akan kepala yang digeleng-gelengkannya. “Hadiah 
apa aku inginkan?” Bagaimana kalau ciuman manis, Sayang? 
Setuju tidak mengabulkannya untukku? Bukan sesuatu yang 
sulit b—“ 


Wira tak dapat meneruskan kata hendak dilontarkannya 
karena mendapatkan kecupan singkat di bagian bibir. 
Dilakukan oleh sang istri, tentu saja. Rasa bahagiannya 
seketika membuncah. 


Senyuman jadi semakin dilebarkan Wira sembari 
gerakan tangan kanan menuju ke pinggang sang istri yang 
tengah berdiri. Tak sampai satu menit, sudah berhasil 
dilingkarkan mesra di sana. 


“Makasih banyak untuk hadiahnya yang manis. Aku 
suka. Kamu memang istri terbaik. Aku tambah sayang, Disti.” 
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Setelah selesaikan kalimatnya, maka Wira dengan cepat 
menarik tengkuk sang istri. Wajahnya juga dimajukan. Dan, 
dalam hitungan beberapa detik saja bibir mereka telah saling 
memagut. 
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PARI 15 


Adisti harus mengakui bahwa dirinya bukan tipikal 
wanita yang suka memasak atau menghabiskan waktu 
bereksperimen untuk mencoba-coba resep masakan di dapur. 
Ia lebih tertarik dalam berbisnis atau membaca buku dengan 
durasi berjam-jam. 


Entah mengapa, sejak kemarin semua hal yang 
berkaitan akan makanan begitu menyita perhatiannya. Ia 
bahkan rela mencari jenis-jenis masakan yang kemungkinan 
besar dapat dibuatnya, bisa dikatakan terkategori mudah. Jika 
susah, Adisti pesimis. 


Malam ini, ia sudah menghasilkan dua menu dengan 
olahan udang, yakni digoreng serta dicampur tepung krispi. 
Satu lagi, dibumbui asam manis. Untuk sayur, Adisti sudah 
memasakkan brokoli dan bunga kol, ditumis bersamaan. 
Dibuat cukup pedas karena sang suami memang menyukai cita 
rasa yang demikian. 


“Kenapa belum pulang juga? Katanya di rumah Kak 
Latri cuma akan sebentar saja. Tapi, kenapa jam segini belum 
tiba, ya?” 


Ya, Adisti akhirnya loloskan kalimat keluhannya akibat 
bosan menunggu kedatangan sang suami. Pria itu sudah 
sampaikan akan pulang terlalu malam, paling lambat pukul 
sepuluh. Tetapi, hampir 30 menit sudah berlalu, tak ada tanda- 
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tanda sang suami hadir di kediamannya. Suasana masih sangat 
terasa sunyi. 


“Apa yang harus aku lakukan? Apa aku menelepon 
Wira saja, ya? Tapi, aku tidak mau mengganggu dia. Apalagi 
sedan—"“ 


“Mau meneleponku, Disti? Ada apa, Sayang? Aku di 
sini.” 

Adisti segera beranjak bangun dari kursi yang tengah 
diduduki, lantas badan dibalikkannya ke belakang agar dapat 
menyaksikan sosok sang suami. Tak sampai lima detik, mata 
mereka berdua sudah saling bertemu. Memandang sama-sama 
sayang. 


Kemudian, Adisti langkahkan kedua kakinya mendekat 
ke arah sang suami. Ia sudah tersenyum hangat. Dalam 
hitungan detik juga, tangan suaminya telah dapat disalimi. 


“Om Swastyastu.” 


“Harus biasakan bilang salam, kalau baru tiba di 
rumah.” 


Wira segera anggukan kepala, selepas mendengar 
nasihat dari sang istri. “Om Swastyastu,” ucapnya dengan 
lembut, lalu. 


“Kamu kenapa pulang telat, Wir? Aku sudah menunggu 
kamu. Aku kira kamu akan sampai di rumahnya lebih malam 
lagi.” 


Senyum dilebarkan Wira bersamaan dengan memeluk 
sang istri. Aroma wangi parfum dan rambut wanita itu 
membuat Wira rasakan sensasi berbeda. Dorongan hasrat yang 
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semakin kuat. Ingin menyentuh sang istri lebih lagi. Namun, ia 
berupaya untuk meredam. Tak akan melakukan apa-apa pada 
Adisti. 


“Menungguku dari tadi, Sayang? Aku minta maaf, 
pulang jadi sedikit telat. Karena, di rumah Bli Wirya tadi, 
keponakan-keponakanku yang lucu tidak bolehkan aku pulang 
secepatnya,” ujar Wira jujur. Sesuai apa dialami di kediaman 
sang kakak. 


“Untung saja, aku tidak sampai dimintai mereka 
menginap. Aku jamin kamu akan sedih dan kesepian tanpa ada 
aku di sini.” 

Mendengar jawaban suaminya yang dialunkan dalam 
suara begitu percaya diri, maka Adisti langsung melepaskan 
pelukan di antara mereka. Dilanjutkan memusatkan seluruh 
atensi pada sosok ayah dari calon buah hatinya yang tengah 
menyeringai. 


“Siapa bilang aku akan merasa kesepian gara-gara kamu 
menginap? Aku biasa saja. Lagipula, besok pagi kamu 
pulang.” 


Wira keluarkan kekehan tawa karena balasan bernada 
sindiran terang-terangan istrinya. Ia sudah hafal bahwa Adisti 
tipe orang yang suka berkata cukup pedas. Namun, Wira tak 
merasa tersinggung sama sekali. Justru senang karena sahutan 
sang istri. 


“Iya, Sayang. Aku yakin kamu tidak akan kesepian. 
Malah aku yang akan kangen berat dengan kamu, kalau 
menginap.” 
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“Aku paling malas harus meninggalkan kamu sendiri.” 


Selesai menyahut, Wira memeluk kembali sang istri. Ia 
telah menyiapkan kalimat lanjutkan. Tinggal dibisikkannya 
saja pada salah satu indera pendengaran sang istri. Lantas, 
Wira segera mendekatkan mulutnya ke bagian telinga kiri 
wanita itu. 


“Aku tidak akan hanya rindu kamu, Disti. Tapi, juga 
calon anak kita yang ada di dalam sini,” ucap Wira dengan 
suara lembut seraya memegang perut sang istri. Dilakukan 
usapan halus. 


“Begitukah? Baik, aku juga akan merindukan kamu, 
Wira. Tidak hanya aku seorang, pasti juga calon anak kita 
kangen kamu. Jadi, kamu dilarang pulang malam atau 
menginap, harus pulang ke rumah, ya. Apa kamu sudah bisa 
mengerti dengan baik?” 


Wira mengangguk dengan gerakan kepala yang begitu 
tampak ringan dan juga mantap. Senyuman dilebarkannya, tak 
lupa juga mengeluarkan suara tawa yang dalam volume cukup 
keras. 


Jelas saja, senang akan jawaban sang istri. Sesuai 
dengan apa dipikirkannya. Sukses pula membuat Wira 
merasakan desiran aneh dan gejolak perasaan yang semakin 
bahagia dalam dirinya. 


“Iya, Sayang. Aku pasti tidak akan pulang malam 
ataupun lembur sampai tengah malam. Aku kembali ke rumah 
cepat demi bisa membuat kamu dan calon anak kita, tidak 
kangen aku terus.” 
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Giliran Adisti tertawa oleh jawaban sang suami. Lantas, 
kepala dianggukkannya juga. “Oke, pegang janji kamu, 
Sayang.” 
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PARI 16 


“Gimana rasanya, Wir? Nggak enak, ya? Kalau iya, 
mendingan jangan kamu makan. Nanti kamu bisa sakit 
jadinya. Aku ti—“ 


Wira menempelkan jari telunjuk di depan mulutnya, 
isyarat jika meminta sang istri untuk diam. Wanita itu tentu 
menurut. Tidak melanjutkan kata yang hendak diucapkan. 
Wira pun mengulum senyuman lebih lebar sembari terus 
mengunyah udangnya. 


Beberapa detik kemudian, sudah dapat ditelan semua. 
Namun, Wira tak langsung lontarkan balasan yang telah 
terangkai rapi di kepala. Ia lebih dahulu menggenggam tangan 
sang istri yang terus memandangi dirinya dengan sorot mata 
penasaran. 


“Rasa udang buatan kamu, ya? Siapa yang bilang nggak 
lezat dan buruk, Sayang? Aku nggak ada, ya. Kamu yang 
gampang menyimpulkan negatif. Aku belum mengatakan apa- 
apa, Disti.” 


Adisti hanya merespons dengan anggukan pelan saja 
sembari belum memindahkan atensinya dari wajah sang 
suami, meskipun sedikit merasa sebal karena pria itu sedang 
pamerkan cengiran tidak biasa. Kerap dilakukan sang suami 
saat menggoda dan mengguyoninya. Adisti sudah cukup hafal 
tingkah pria itu. 
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“Kamu mau tahu tidak bagaimana penilaianku, 
Sayang?” 


Kembali, Adisti mengangguk. “Iya. Aku ingin tahu. 
Kamu harus menjawab dengan sejujurnya. Aku tidak suka 
mendapat pujian yang bohong.”Dilontarkan jawaban dengan 
peringatan halus, dialunkan dalam suara yang lembut agar tak 
tersinggung. 

“Aku akan ngomong jujur, Sayang. Tenang saja. Aku 
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pa— 
“Bagaimana rasanya? Kamu tidak bicara tothepoint. 


Dari tadi mutar-mutar saja kata-katanya. Aku sudah merasa 
penasaran.” 


Kekehan tawa langsung diluncurkan oleh Wira karena 
ucapan sang istri, ia tak marah atau kesal akan sindiran sang 
istri. “Iya, akun akan bicara sekarang. Ibu hamil tidak boleh 
sinis, ya.” 

“Aku tidak sinis, Wir. Aku hanya penasaran. Masalah 


mukaku yang kelihatan seram dan jutek, sudah bawaan lahir.” 


Wira segera anggukan kepala, tanda mengerti dengan 
maksud perkataan sang istri. “Iya, Sayang. Aku tahu. Walau, 
wajahmu bagaimana pun berekspresi. Kamu tetap kelihatan 
cantik.” 


“Kamu selalu memujiku agar aku terus mencintaimu?” 


Kekehan tawa yang cukup kencang, sudah tentu akan 
terlolos mudah dari mulut Wira, selepas mendengar sahutan 
bernada sindiran istrinya. Mengena di hati. Wira merasa 
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senang karena pertanyaan yang dilontarkan oleh wanita itu 
kepada dirinya. 


Kemudian, kepala dianggukkan oleh Wira dengan 
gerakan yang mantap beberapa kali. Dipandang semakin lekat 
sosok istrinya, wanita itu juga melakukan hal sama. Mata 
mereka pun saling memandang. Dapat dilihat nyata senyuman 
menawan Adisti. 


“Tentu, Sayang. Jika aku memuji kamu terus, kamu 
akan jadi senang dan bangga. Maka, kamu juga akan tambah 
cinta.” 


“Sudah sepantasnya menurutku, seorang suami dapat 
memuji istrinya. Dan, aku berharap juga kamu akan memujiku 
balik.” 


Kali ini, Adisti sukses tertawa. Keluar cukup kencang. 
Suaminya selalu mempunyai cara dalam berkata yang mampu 
sebabkan ia merasa lucu hingga tergelak. Dan, Adisti tak 
pernah mudah tersinggung atau marah. Karena, ia tahu 
suaminya bercanda. 


“Kamu mau dipuji, Wir? Yang bagaimana pujian kamu 
suka? Bisa bilang padaku. Mungkin akan jadi bahan untukku 
juga.” 


Adisti belum memindahkan atensi pada wajah sang 
suami. Ia mulai gemar memandang pria itu dengan durasi 
waktu lumayan lama. Terlebih lagi, saat sedang tertawa seperti 
sekarang ini. Maka, Adisti mengakui jujur bahwa suaminya 
tampak tampan. 


“Pujian yang aku mau? Bagaimana saja boleh, Sayang. 
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“Kamu mau memuji sama kata apa saja, aku bisa 
terima.” 


Selesai menjawab santai, Wira lalu menggenggam 
tangan sang istri. Wanita itu pun membalas, semakin dieratkan 
tautan-tautan jemari mereka. Membuat Wira merasakan 
degupan jantung yang mulai melebihi batasan normal 
seharusnya. 


“Kamu itu suami cukup cakep. Kamu bisa aku 
handalkan. Kamu punya hati lembut. Kamu juga mencintaiku 
secara tulus, Wira. Aku tersanjung. Kamu merupakan salah 
satu pria terbaik yang pernah aku temui dan kenal di dalam 
hidupku sejauh ini.” 


“Gimana, Wira? Apa pujian segitu cukup untukmu?” 


Wira lekas anggukan kepala. Sudah pasti senang dengan 
kata-kata manis diucapkan sang istri. Sangat jarang 
didengarnya, ia malah belum pernah mendapat sebelumnya. 
Tawa tak lupa diloloskan oleh Wira. “Sudah cukup pujian dari 
kamu, Disti.” 


“Aku sangat senang hanya dipuji begitu. Aku yakin 
kamu mengatakannya dengan serius. Tulus. Karena, kamu 
menyayangi diriky juga besar. Hmm, lebih cocok dibilang 
kamu mencintaiku.” 


Adisti akhirnya loloskan tawa akibat lucu mendengar 
jawaban jenaka sang suami. Lalu, kepala dianggukannya. 
Tanda bahwa membenarkan perkataan yang diucapkan oleh 
pria itu. 


“Iya, betul. Aku mencintaimu, Suamiku.” 
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PARI 17 


Adisti menolak ajakan sang suami untuk pergi berlibur 
ke luar negeri. Ia tak suka dengan perjalanan panjang. Adisti 
pun juga enggan keluar dari pulau Bali. Ia merasa bahwa di 
sini masih banyak pilihan tempat wisata yang bagus 
dikunjungi. Begitu pula ada beragam hotel mewah bisa mereka 
berdua inapi. 


Adisti pun memberikan ide untuk pergi ke wilayah 
Ubud. Dan, sang suami setuju-setuju saja. Adisti sempat 
mengira bahwa akan bermalam di hotel bintang lima. Namun, 
pria itu malahan menyewa vila yang tergolong berharga 
lumayan mahal untuk beberapa hari. Adisti jelas kurang 
setuju, tetapi telah dibayar. 


“Ngapain masih di kamar, Sayang? Tidak mau turun ke 
bawah? Kamu masih marah padaku, ya? Sampai kapan 
ngambek?” 


Adisti yang tengah begitu fokus memandangi hasil USG 
kehamilannya berusia enam bulan pun langsung dihentikan. Ia 
juga segera bangun dari kasur. Mengambil posisi berdiri 
sembari perhatikan sang suami yang berada empat meter di 
hadapannya. Mata mereka berdua saling memandang 
memandang mesra. 


Adisti sudah pasti tak mampu mengalihkan atensi pada 
pria itu, penyebab utama adalah dua buah buket bunga yang 
dipegang sang suami. Jelas saja terpukau akan keindahan 
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bunga ia suka tersebut. Sama sekali tak menduga suaminya 
membelikan. 


“Apa untukku, Wir?” tanya Adisti lebih dulu, 
memastikan. 


“Bukan, Sayang. Bukan buat kamu. Tapi, wanita yang 
aku cinta dan sayangi. Tapi, kalau kamu merasa. Baguslah. 
Peka.” 


Adisti seketika tertawa. Meski terkesan menyindir, ia 
tidak jadi tersinggung akan ucapan suaminya. Memang apa 
yang pria itu katakan ada benarnya juga. Dalam artian 
ketidakpekaan dirinya. Adisti harus mengakui kekurangannya 
tersebut. 


“Kalau aku tidak merasa merupakan wanita yang paling 
kamu cintai bagaimana, Wir?” Adisti sengaja melontarkan 
balasan dalam nada dan ekspresi yang dibuat serius, walau 
niatannya hanya mengguyoni balik saja sang suami, bercanda 
semata. 


“Begitu, “kah? Rasanya juga tidak mungkin aku akan 
menikah bersama wanita tidak aku cinta. Kamu dapat 
simpulkan? Kenapa aku tetap kukuh dulu untuk menikah 
denganmu, Disti?” 


Adisti menambah sunggingan senyum, ia memilih untuk 
tidak menjawab. Karena, tak akan berhenti topik bahasan 
mereka. Sang suami pasti saja memiliki sahutan. Kerap pula 
membuat Adisti menjadi bingung harus memberikan balasan 
seperti apa. 
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Kemudian, buket bunga dibawa pria itu diambilnya. 
Belum juga hilang keterpesonaan dirasakan pada bunga 
kesukaannya. Ia akan selalu mempunyai kekaguman. 
Disamping karena hadiah pemberian sang suami. Adisti turut 
menghargai cara dilakukan pria itu untuk berupaya segera 
meluluhkan rasa sebalnya. 


“Tidak mau dijawab pertanyaanku barusan?” 


Adisti lekas mengangguk. “Aku akan menjawab, kamu 
itu tidak sabaran, ya? Memang jawaban apa yang kamu 
harapan, Wir?” tanya Adisti balik dengan nada suara dan 
ekspresi serius. 


“Harapanku? Kamu akan bilang, kalau kamu 
mencintaiku, Disti. Kamu sangat jarang ngomong ke aku. 
Harusnya setiap hari.” 


Tawa Adisti keluar. Ia tak akan mampu menahan jika 
suaminya telah mengeluarkan protes dengan nada jenaka. Tak 
tampak menyeramkan sama sekali. Membuat Adisti merasa 
jika sang suami mempunyai sisi humoris yang gampang 
menghibur. 


“Begitu keinginan kamu, Wir? Apakah harus setiap hari 
dibilang kalau aku mencintamu? Untuk apa? Punya guna 
buatmu?” 


Giliran, Wira terkekeh. Namun, bukan merasa lucu akan 
apa ditanya sang istri. Ia malah jengah. Ibu dari calon buah 
hatinya itu terkadang suka tak peka dan kurang memahami 
pula secara baik niatannya. Meskipun demikian, Wira mampu 
mengerti. Sang istri memang mempunyai sifat yang tak peka 
soal perasaan. 
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“Tentu ada gunanya, Sayang. Kalau tidak ada 
manfaatnya, aku tidak akan meminta sama kamu untuk 
mengatakan padaku.” 


Wira melekatkan tatapan pada istrinya. “Apakah sulit 
buatmu bilang begitu saja padaku, Sayang? Apa tidak bisa 
kamu bi—"“ 


Adisti tak membiarkan sang suami untuk lanjutkan kata 
hendak dilontarkan, ia daratkan kecupan di pipi kiri pria itu. 
Lalu, dilanjutkan memeluk sang suami. “Aku mencintaimu, 
Wira.” 


“Ya, aku tidak bohong atau hanya ingin membuat hati 
kamu jadi senang. Aku sungguh mencintai kamu sepenuhnya 
sekarang.” 


“Memang diawal pernikahan kita, aku mengakui jika 
aku mencintaimu, Wira. Semakin hari, rasa sayang dan cintaku 
menjadi bertambah. Mungkin karena momen yang kita lalui 
berdua semakin banyak. Sangat membantu membuatku 
tambah mencintaimu.” 


Adisti mengatakan apa adanya, sesuai dengan isi hati 
dan pikirannya. Jika pun terdengar berlebihan bagi sang 
suami, tidak akan masalah. Adisti sudah mengabaikan rasa 
malunya sendiri. 


“Begitu, ya? Aku hebat bukan? Dalam beberapa bulan 
saja setelah kita menikah, kamu tambah mencintaiku. Tidak 
salah jalan yang aku pilih, yaitu mempersunting kamu menjadi 
pendamping hidupku. Dan juga, ibu dari anak-anak kita yang 
lucu kelak.” 
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PARI 18 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam lebih. 
Sang istri biasanya sudah tidur karena memang Wira tak 
memberi wanita itu begadang untuk urusan apa pun. 
Kesehatan lebih penting, semenjak sang istri hamil. Ia sangat 
memerhatikan. 


Dan kali ini, sedikit berbeda. Wira masih membiarkan 
ibu dari calon buah hatinya itu terjaga. Disengaja pula ia tak 
menyuruh tidur. Mereka punlarut mengobrol di atas kasur. 
Bahasan yang dipilih ringan-ringan saja, seputar kegiatan 
sehari-hari. 


Posisi kepala Wira direbahkan dipaha sang istri, 
beralaskan sebuah bantal saja. Dan sebenarnya, kepala sedang 
tertempel di perut sang istri. Bertujuan untuk menyaksikan 
sendiri gerakan calon bayi mereka yang mulai aktif di dalam 
sana. Wira jelas merasa penasaran. Berniat membuktikan 
secara langsung. 


“Aku kecewa, Sayang. Baby kita malah diam. Apa 
tidur?” 


Adisti yang tengah memasang wajah serius karena 
membaca buku panduan parenting pun seketika loloskan tawa, 
berhasil terpancing oleh pertanyaan sang suami. Konyol 
baginya. Tidak pantas saja diucapkan seorang pria dewasa 
seperti suaminya. Namun demikian, ia sangat paham jika ada 
maksud tersembunyi. 
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“Kenapa ketawa, Disti? Apa akibat ucapanku yang 
tadi?” 


Kepala langsung Adisti anggukan dengan gerakan 
mantap. Ia memandang lekat sang suami. Pria itu sudah duduk 
bersila di hadapannya. Mereka saling menatap. Dapat dilihat 
jelas oleh Adisti sorot sarat akan keheranan pada sepasang 
mata indah milik sang suami. Pria itu pastinya masih dilanda 
oleh kebingungan. Entah mengapa, hal tersebut membuat 
Adisti jadi senang. 


“Iya, kata-kata kamu aneh. Pertanyaan kamu gila, Wira. 
Aku pantas tertawa bukan?” balas Adisti masih dengan nada 
santai. 


“Gila bagaimana, ya? Aku malah merasa bertanya yang 
biasa saja. Aku juga tidak merasa ada yang aneh, ya.Aku 
bingung.” 


Tawa Adisti mengeras, namun coba segera diredamnya. 
Ia tak ingin sampai mengalami kram di perut akibat terlalu 
banyak tergelak oleh tingkah sang suami. Kemudian, ia 
menarik tangan pria itu agar tubuh suaminya dapat maju ke 
depan. Tak sampai lima detik. Pelukan cukup kuat sudah 
berhasil Adisti berikan. 


“Tidak ada yang gila. Maaf, untuk kata-kataku yang 
kurang baik tadi, ya. Aku cuma bermaksud bercanda saja 
denganmu, Wir. Semoga kamu tidak marah atau sebal padaku, 
ya. Tapi, juga. Jangan nanya hal yang aneh-aneh lagi. Nanti 
aku bisa ketawa.” 


Wira segera anggukan kepala sembari mengeratkan 
pelukan di tubuh sang istri. Tak akan dilepaskannya. “Oh, jadi 
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pertanyaanku tadi aneh juga, ya? Bagian mana anehnya, 
Sayang?” 


“Apakah soal aku bertanya, kalau anak kita tidak 
bergerak di perut kamu karena dia lagi tidur? Apa itu yang 
kamu anggap aneh dan gila pertanyaanku, ya? Coba jawab 
yang jujur supaya aku tidak semakin penasaran.” Wira 
meminta dengan serius. 


Ditatap lekat sang istri yang belum perlihatkan apa-apa 
untuk menjawab apa ditanyakannya. Wanita itu pun hanya 
masih tak berkata, hanya memandang dengan intens dirinya. 
Rasa ingin tahu Wira belum dapat tertuntaskan, sebab tak ada 
jawaban yang diperoleh. Namun, ia akan menunggu hingga 
sang istri berbicara dan mengatakan semua kepadanya nanti. 


“Iya, Sayang. Betul. Kamu betul menebak. Dapat 
seratus.” 


Alis kanan Wira terangkat lebih baik. Tak dapat 
memahami apa yang baru disampaikan oleh sang istri. 
“Maksud kamu, Disti?” 


“Ayolah, jangan membuat aku terus penasaran. Jawab 
semua dengan jujur. Kasih aku penjelasan juga yang pasti dan 
mudah aku pahami. Aku tidak suka selalu dibuat penasaran 
lama.” 


Adisti lekas mengangguk. “Iya, Sayang. Akan aku 
bilang. Tapi, aku mau tanya dulu, kenapa kamu berpikir anak 
kita lagi tidur di dalam perutku? Itu kenapa, aku bilang kamu 
aneh dan gila.” 
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“Ya, karena anak kita tidak gerak-gerak. Jadi, aku kira 
dia sudah tidur di dalam perut kamu, Sayang. Aku salah, ya? 
Lalu, kenapa anak kita tidak gerak-gerak lagi di dalam perut 
mu, Sayang?” 


Adisti menambah kuluman senyum. “Rahasia, Wir. 
Kalau kamu mau tahu, bisa cari di internet. Aku tidak mau 
menjelaskan ke kamu, ya. Sekalian kamu belajar juga tentang 
bayi sedikit.” 


“Memang apa saja yang harus aku ketahui tentang bayi? 
Menyangkut hal apa? Kalau banyak, rasanya akan sulit 
bagiku.” 


Adisti menggeleng cepat. “Kenapa sulit? Belum juga 
kamu pelajari, sudah dibilang sukar. Makanya, car-cari di 
internet.” 


Sedetik selepas semua kalimat diselesaikan, Adisti 
segera saja menggerakkan tangan bagian kanan ke wajah sang 
suami. Ia berhentikan di pipi kiri pria itu. Lalu, dilakuan 
usapan-usapan halus. 


“Kamu cari-cari dulu, ya. Kalau ada yang tidak bisa 
kamu pahami, harus tanyakan padaku. Akan aku jelaskan, 
Sayang. kita berdua harus kompak. Supaya bisa menjadi 
orangtua yang baik.” 


“Pasti akan ada banyak hambatan nanti, tapu, aku 
percaya dan yakin, kita bisa melewati semua. Aku juga 
optimis kamu akan menjadi Papa yang handal dan baik bagi 
calon anak kita, Wir.” 
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PARI 19 


“Adisti, kamu ada di mana sekarang sebenarnya? Aku 
cemas kamu tidak pulang jam segini. Kamu juga tidak angkat 
teleponku. Ponsel kamu bahkan mati.” Wira lontarkan 
kalimat-kalimatnya dengan volume suara yang teramat pelan 
dan sarat akan kecemasan. Begitu juga akan tatapan terpancar 
di mata. 


“Tumben sekali kamu tidak memberitahuku akan pergi 
ke mana, Disti. Apa maksud kamu kayak begini padaku? Ap— 
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Wira tak lanjutkan kata hendak diucap, kala mendengar 
pintu utama kediamannya dibuka oleh seseorang. Ia pun tidak 
ingin menunggu saja di ruang tamu, pilih bergegas bangun 
dari sofa diduduki. Lanjut berlari dengan cepat menuju ke 
pintu. 


Beberapa detik kemudian, Wira bisa rasakan kelegaan 
yang luar biasa. Tepatnya, setelah saksikan sang istri secara 
langsung. Di hadapannya kini, wanita itu sedang memamerkan 
senyuman dan tatapan yang hangat. Ia kian mampu tenang. 


“Om Swastyastu.” 


Wira anggukan kepalanya pelan. “Om Swastyastu.” 
Dibalas dalam suara lembut sembari terus menatap sang istri. 


Kedua kaki terus Wira langkahkan maju, tujuan tentu 
ingin memangkas jarak dengan wanita itu yang tengah berdiri 
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sekitar tiga meter di depannya. “Dari mana saja kamu, 
Sayang?” 


“Kenapa baru pulang jam segini. Aku cemas dari tadi.” 


Setelah selesaikan kalimat pertanyaannya, Wira segera 
berikan pelukan erat pada sang istri. “Tapi, syukur kamu tidak 
apa-apa, Disti. Pikiran burukku tidak terjadi. Aku sangat lega.” 


“Lain kali, kalau kamu matikan ponsel lagi. Aku 
pastinya akan marah dan murka. Aku akan mengomeli kamu, 
Sayang.” 


Adisti tak kuasa menaha tawa untuk dikeluarkan akibat 
dengar jawaban sang suami. Didekap kian erat pria itu. “Maaf, 
Wira. Aku yang salah karena tidak beri tahu kamu, kalau akan 
pulang telat. Aku pergi ke mall sejak jam lima sore tadi, Wir.” 


“Sebelum pergi, aku lupa cek baterai ponselku. Sampai 
di mall, malah mati handphone. Aku tidak bisa menelepon.” 


Selesai menjelaskan, Adisti segera lepaskan pelukan di 
antara mereka. Dipandang sang suami dengan lekat. “Aku mau 
minta maaf karena sudah membuat kamu merasa cemas, ya.” 


“Aku tidak akan ulangi lagi.” Adisti berujar serius 
seraya tangkupkan kedua tangan di masing-masing pipi sang 
suami. Ia terus perhatikan wajah pria itu yang hanya ukir 
senyuman tipis. 


“Baiklah, Sayang. Lain kali, kalau kamu ingin belanja 
ke mall. Jangan pergi sendiri. Hubungi aku. Pasti akan aku 
temani kamu ke sana. Aku tidak akan pernah sibuk jika sudah 
kamu yang memintaku untuk pergi. Pekerjaan bisa aku 
tinggalkan.” 
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Adisti tentu tertawa dengar perkataan suaminya. Lalu, ia 
gelengkan kepala. “Tidak usah, Sayang. Bukan tidak mau.” 


“Aku tahu kamu tidak akan betah lama-lama diajak ke 
mall untuk belanja. Kamu pasti akan mudahnya bosan nanti.” 


Dikala, dapatkangelengan kepala dilakukan oleh sang 
suami atas ucapannya, maka Adisti keluarkan tawa. Bentuk 
dari reaksi ketidakpercayaannya. Terlebih, mata dan ekspresi 
pada wajah pria itu memerlihatkan hal yang berbeda. Jelas, ia 
sudah bisa menebak sang suami tanggapi secara tidak jujur. 


“Aku akan menemanimu belanja berapa jam lamanya. 
Aku siap, Disti. Asal kamu tidak pergi sendiri dan buat aku j— 
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Penaruhan jari telunjuk tangan kanannya di depan bibir 
sang suami, sebabkan pria itu tak bisa lanjut berbicara. Adisti 
sengaja lakukan agar suaminya tidak kekeh ingin lakukan hal 
yang hanya untuk membuatnya menjadi senang. Ia tak perlu. 


“Hmm. Iya, aku sedikit percaya.” Adisti tanpa ada 
beban luncurkan jawaban secara lembut. Kepala masih 
dianggukan. 


“Aku juga akan berhenti dulu belanja ke mall, sampai 
anak kita lahir mungkin. Penghematan.” 


“Penghematan? Tidak usah kamu lakukan, Disti. Aku 
sudah siapkan tabungan untuk anak kita. Uang bulanan kamu 
juga tidak masalah bagiku. Jangan menghemat-hemat, Sayang. 
Kamu boleh belanjakan uang semaumu. Kalau kurang, minta 
saj—“ 
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Wira tak bisa lanjutkan ucapannya karena keget terima 
kecupan singkat dari sang istri. Namun kemudian, coba untuk 
cepat dihilangkan. Wira semakin sunggingkan senyum dan 
memandang lebih lekat istrinya yang tengah keluarkan tawa, 
tampak manis. 


“Pintar banget kasih aku hadiah, ya? Kamu selalu bisa 
tahu apa yang aku mau dari kamu, Sayang.” Wira berujar 
dengan suara riang sembari meraih pinggang sang istri. 
Dilingkarkan mesra. 


“Tentu saja aku tahu. Anggap juga sebagai hadiah 
karena kamu sudah memperbolehkanku belanja yang banyak. 
Tapi, aku akan tetap berhemat, ya. uangnya aku simpan untuk 
anak kita.” 


Wira segera mengangguk. Tak dilontarkan jawabannya 
secara lisan. Ia memilih untuk memberikan kecupan di bagian 
dahi sang istri. Dilakukannya dengan cukup lama dan juga 
dalam. 
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PARI 20 


“Dekat lahiran nanti tinggal beli sofa tambahan. Tidak 
akan cukup cuma ada satu kursi saja.” Adisti bergumam 
sendiri sembari mengelus-ngelus perutnya. Ia masih tersenyum 
lebar. 


“Mungkin beli sofa bed saja, ya? Bisa digunakan sama 
Wira untuk tidur nanti.” Adisti kembali loloskan kalimat 
jawaban atas pertanyaan muncul di dalam kepala, beberapa 
menit lalu. 


Wanita itu menarik kedua sudut bibirnya lebih tinggi ke 
atas, kala bayangan akan sang suami menggendong buah hati 
mereka terlintas di kepala. Hati Adisti seketika menghangat. Ia 
berharap bisa segera terwujud. Tak sabar ingin segera bayinya 
lahir ke dunia. Pasti akan sangat berwarna hari-harinya, kelak. 


Adisti berikan usapan-usapan lagi di bagian perut dan 
tidak henti memamerkan senyum bahagia. “Hai, Cantik. 
Gimana kondisi di dalam, Sayang? Putrinya Mama sehat “kan, 
Nak?” 


Tawa ringan diloloskan oleh Adisti, setelah merasakan 
pergerakan-pergerakan kecil dari calon buah hatinya. Namun, 
ia tak sampai sakit. Adisti justu senang. Terus dilakukan 
olehnya usapan-usapan halus di permukaan perut. Senyuman 
hangat juga tidak luntur, tercetak dengan begitu lebar pada 
wajah. 


92 


“Aktif banget putri Mama di dalam, ya? Hmm, 
geraknya jangan yang kencang-kencang, Sayang. Nggak boleh 
tendang-tendang apalagi, nanti Mama bisa sakit.” Adisti 
sekadar berniat berguyon lewat komunikasi yang sedang 
dilakukannya, kini. 


“Putri Mama baik-baik di dalam, harus sehat selalu, ya. 
Sampai nanti kita ketemu secara langsung, ya Sayang.” Adisti 
berpesan dengan nadanya yang lumayan serius, kali ini. 


“Iya, Mama.” 


Mendengar suara sang suami, maka Adisti segera saja 
membuka mata yang baru dipejamkannya. Kemudian, badan 
dibalikkan ke belakang. Pandangan langsung terarah ke pintu 
kamar. Tampaklah sosok suaminya berdiri gagah di sana. Tak 
butuh waktu lama bagi Adisti untuk memamerkan senyuman. 


“Sejak kapan kamu pulang, Sayang?” tanyanya dalam 
nada yang lembut sembari berjalan mendekat sang suami. 


“Sudah sejak tadi.Aku dengar semua kata-kata kamu 
bersama anak kita, Disti. Aku jarang lihat kamu mengajak 
calon putri kita bicara. Tumben sekali, baru malam ini 
rasanya, ya.” 


Adisti terkekeh karena jawaban sang suami. Nada yang 
terkesan polos dalam suara pria itu sukses membuat dirinya 
jadi geli juga. Tentu, reaksi sang suami melihat ia tertawa 
hanyalah tatapan bingung. Kedua alis pria itu turut terangkat 
ke atas. 


“Siapa bilang, aku tidak pernah ajak calon anak kita di 
perutku komunikasi? Aku setiap hari selalu bicara dengan 
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putri kita, Sayang. Disaat kamu bekerja.” Adisti keluarkan 
pembelaan diri sesuai dengan fakta yang memang telah 
dilakukannya. 


“Benarkah? Pantas saja, aku tidak pernah mendengar.” 


Adisti maju sebanyak empat langkah ke depan, berniat 
mengikis jarak dengan sang suami. “Malah kamu yang belum 
pernah ajak anak kita bicara, Wira.” Adisti keluarkan sindiran. 


“Benarkah tidak pernah? Serius belum sama sekali?” 


Kepala cepat Adisti gelengkan sebagai respons untuk 
lontaran pertanyaan nada tak percaya yang diucap sang suami. 
Ia dapat melihat jelas sorot kebingungan pada sepasang mata 
pria itu. Membuat Adisti seketika ingin tertawa secara 
kencang. 


Tidak menyangka akan dengan mudahnya mengerjai 
dan membohongi sang suami hanya untuk mengguyoni pria 
itu. Adisti sungguh mengira bahwa suaminya akan berikan 
jawaban berupa penampikan atau penangkalan atas kata- 
katanya tadi. 


“Serius aku tidak pernah ajak anak kita komunikasi?” 


Adisti dengan mantap anggukan kepala lagi. “Seriusan, 
Sayang. Belum pernah,” jawabnya lancar agar tak dicurigai. 


“Bagaimana kamu akan ajak anak kita berkomunikasi, 
kalau kamu sering sibuk sama pekerjaan, walau lagi di rumah 
dan malam hari sampai begadang periksa dokumen-dokumen.” 


Wira memilih diam sesaat, selepas dengar keluhan dari 
sang istri. Ia langsung merenungi kekeliruan yang 
dilakukannya. Mengutamakan pekerjaan, dibanding keluarga. 
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Seketika timbul pula sesal dalam hatinya atas pengabaikan 
telah diperbuatnya. Wira sama sekali tidak peka masalah ini, ia 
harus mengakui. 


“Aku minta maaf, ya.” Wira berujar begitu serius sambil 
memeluk erat tubuh sang istri. “Harusnya aku dulukan kamu.” 


“Wanita yang aku cintai. Apalagi kamu hamil anakku. 
Jadi, aku memang mesti lebih perhatian padamu, Disti. Ta—“ 


Wira memilih tak lanjutkan ucapan, setelah tangan 
bagian kanannya ditempati sang istri di atas perut wanita itu 
yang mulai membesar. Ia sudah tahu maksudnya akan 
bagaimana. Senyum pun semakin dilebarkan Wira, kala diberi 
anggukan oleh istrinya. 


“Lakukan sekarang bisa, Sayang. Belum terlambat 
kamu ajak calon anak kita bicara, Wir. Bagaimana? Mau 
dilakukan?” 


Wira lekas tunjukkan anggukan kepalanya. “Iya, 
Sayang. Pasti akan aku lakukan sekarang. Supaya anak kita 
tidak kesepian di dalam sana. Biar tidak juga calon anak kita, 
mengira aku kurang menyayangi,” jawabnya dengan sedikit 
menyelipkan guyonan. 


“Haha. Kebalikannya, kamu sangat sayang, bukan?” 


Kembali, Wira mengangguk dengan mantap. “Pastinya. 
Aku sangat sayang. Seperti besarnya rasa sayang yang 
Papanya miliki untuk Mama Disti,” sahut Wira dalam nada 
suara semakin lembut. 
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PARI 21 


“Kenapa kamu ketawa?” tanya Adisti dengan nada 
curiga. 


Pasalnya ekspresi diperlihatkan sang suami tidak biasa. 
Ada seringaian dan tawa yang terkesan mengejek. Membuat 
Adisti jadi enggan tak menanggapi. Pasti alasan dibalik sikap 
kurang menyenangkan sang suami sejak beberapa menit lalu 
padanya. 


Selera makan Adisti pun sedikit berkurang, meski ia 
suka akan cita rasa masakan yang dipesan. Ia memilih untuk 
selesaikan terlebih dahulu rasa penasaran melingkupi dirinya. 
Tentu, cara yang digunakan yakni bertanya langsung pada 
sang suami. 


“Ada apa, Wir? Aku merasa senyuman kamu aneh. 
Kamu juga terus memandangku. Memang ada apa? Bilang 
jujur, Wir.” 


Wira cepat gelengkan kepala seraya masih pertahankan 
seringaiandj wajah. Sedangkan, tawa yang sempat diloloskan. 
Sudah ia redam karena pengentaraan sang istri. “Tidak, Disti.” 


“Tidak ada apa-apa, Sayang. Apa tidak boleh aku 
ketawa? Tapi, kalau boleh jujur, kamulah yang sudah buat aku 
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tertawa. Apa kamu tidak menyadari? Benar juga, kamu tidak 
peka sering, ya.” 


Adisti memasang raut semakin seriusnya. Telah dapat 
menebak bahwa ia alasan suaminya bersikap kurang 
bersahabat serta juga terkesan mengejek. “Apa yang sudah aku 
lakukan?” 


Keterkejutan sedikit melanda Adisti, mendapatkan 
secara tiba-tiba rangkulan dari sang suami. Jarak mereka 
otomatis menjadi terkikis banyak. Badan pun juga sudah 
saling bersentuhan. 


Bahkan, Adisti bisa merasakan embusan napas halus 
suaminya di kulit wajah. Ia pun harus mengontrol degupan 
jantung yang mendadak pula berdetak lebih kencang. Adisti 
biasa bereaksi demikian, ketika berdekatan dengan suaminya. 
Terlebih lagi, tatapan pria itu menunjukkan kejahilan yang 
semakin kentara saja. 


“Apa yang sudah kamu lakukan? Coba dipikir apa yang 
sudah kamu perbuat dengan konyol sampau membuat aku 
ketawa, Sayang.” Wira menyampaikan balasan dengan nada 
yang santai. 


Baru saja beberapa detik, semua kalimat balasanannya 
terluncur, maka didapatkan respons dari sang istri yang berupa 
anggukan. Menandakan bahwa wanita itu menyerah diawal, 
tak mau meladeni lemparan guyonannya. Wira menerima saja, 
akan dijawab. 
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“Baiklah, kalau kamu tidak menebak. Aku kasih tahu 
sekarang, ya. Dan, aku mau kamu tolong jangan lakukan lagi 
di lain hari,” sahut Wira dalam suara lembutnya yang 
dilengkapi lolosan tawa. Senyuman jahil di wajah pun tambah 
lebar dipamerkannya. 


“Memang kesalahan apa yang sudah aku lakukan? Kamu 
cepat katakan yang terus terang supaya aku bisa memahami.” 


Kembali, Wira menggerakan kepalanya ke atas dan 
bawah beberapa kali dengan santai. Masih belum dipindahkan 
atensi dari wajah cantik sang istri yang tampakkan ekspresi 
kian bingung. 


“Cepat beri tahu aku, Wira. Kamu tidak mau melihat 
wanita hamil jadi marah dan kesal, “kan? Kalau sampai 
mengambek juga akan bahaya, ya. Bisa-bisa juga kamu akan 
dicueki sampai besok.” 


Kekehan tawa diluncurkan cukup keras oleh Wira 
karena mendengar kalima-kalimat diucapkan sang istri yang 
bernadakan sedikit ancaman kepada dirinya. Wira tentu tak 
tanggapi serius. 


“Masih bisa marah dan kesal, kalau mau aku puji, 
Sayang? Aku mau bilang kamu tampil cantik hari ini. 
Makanan yang kamu buat juga sangat enak. Aku suka. Kamu 
memang pandai masak.” 


“Aku tidak akan jadi marah. Aku tidak bisa.” 
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Belum mereda tawa Wira, bahkan lebih mengencang 
lagi, selepas balasan diberikan sang istri. Kemudian, diberikan 
pelukan yang erat. Dilanjutkan dengan mengecup kening 
wanita itu 


“Makasih banyak sudah masak untukku. Tapi lain hari, 
kalau kita ke restoran, makanannya simpan di kantorku saja. 
Tidak enak kita dilihat sama para pelayan yang lewat sejak 
tadi. 


Perasaan tak enak sejak 10 menit lalu menyelimuti, 
selalu coba untuk Wira abaikan. Ia engga terpengaruh hingga 
menyebabkan hari dan konsentrasinya terganggu. Dan walau, 
sudah keras berupaya, nyatanya tak mampu untuk ia hilangkan 
dengan mudah begitu saja. 


Wira tentu tidak mau juga terus dihantui perasaan yang 
kurang enak. Tak ingin juga menganggap hal tersebut sebagai 
bertanda ataupun firasat akan terjadi sesuatu yang buruk 
nantinya. Guna tenangkan diri, Wira pun memilih untuk 
memanjatkan doa di dalam hatinya. 


“Nanti akan pulang jam berapa kira-kira, Sayang?” 


Pertanyaan yang dilontarkan sang istri, didengar begitu 
nyata oleh Wira hingga sukses membuat segala bentuk 
pemikiran negatifnya jadi hilang. Seluruh pandangan pun 
lantas dipusatkan pada sosok sang istri yang berada di samping 
kirinya, sedang berjalan bersama menuju ke tempat di mana 
mobil mereka masing-masing terparkir. 
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“Jam, ya? Aku belum bisa memastikan, Sayang. 
Sepertinya, aku akan lembur. Tapi, aku usahakan akan pulang 
jam sepuluh nanti.” 


Selesai menjawab, rasa cemas justru semakin besar 
melingkupi diri Wira. Terutamanya sejak memberikan 
kesuluruhan atensi pada dua mata sang istri. Muncul pula 
perasaan bahwa hal yang buruk akan menimpa wanita itu. 
Namun, berupaya keras untuk ditepis olehnya. 


“Begitu, “kah? Aku juga akan usaha pulang jam 
delapan, ya. Supaya aku bisa masak untuk kamu, Wir. Jangan 
makan di luar. Kamu juga jangan pulang telat. Harus ditepati 
sampai di rumah jam sepuluh.” 


Wira segera mengangguk. Senyum kian dikembangkan, 
merniru apa yang dilakukan oleh sang istri. “Iya, Sayang. 
Jangan pulang malam atau sampai kecapekan, kasihan calon 
anak kita.” 


“Aku tidak mau kamu nanti sakit atau kesehatan 
terganggu yang akan juga berdampak kurang bagus buat calon 
bayi kita, Sayang.” 


Giliran, Adisti mengangguk beberapa kali, tanda bahwa 
sudah dapat memahami nasihat diberikan sang suami. Ia pasti 
akan menuruti demi kebaikan bersama. Menghindari juga 
kecemasan sang suami. 


“Iya, Sayang. Aku pasti selalu jaga kesehatan dan 
diriku, tidak aku biarkan sampai kelelahan bekerja. Aku akan 
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pulangnya sore,” ujar Adisti dengan suara kian dilembutkan, 
senyuman pun melebar. 


“Aku akan duluan di rumah daripada kamu. Aku akan 
masak untuk kamu, ya. Sesuai yang aku katakan tadi. Kamu 
mau makan apa?” 


Wira langsung memikirkan masakan sekiranya enak dan 
ingin ia santap nanti malam. Tak dibutuhkan waktu lama 
baginya mendapat bayangan makanan yang disukai, enak pula 
dibuatkan sang istri. Lalu, senyuman dikulumnya dengan 
cukup lebar sembari menipiskan jarak masih membentang di 
antaranya dan juga Adisti. Diraih pinggang istrinya agak tubuh 
mereka bisa saling menempel. Wajah didekatkan. 


“Aku ingin makan nasi goreng dan acar timun. 
Bagaimana? Apa kamu bisa membuatkanku untukku, 
Sayang?”bisiknya mesra. 


“Bisa. Aku akan memasakannya untukmu, Suamiku.” 


Wira hanya membalas dengan anggukan. Dibiarkan 
pula sang istri meraih tangannya untuk dilepaskan dari 
pinggang wanita itu dan berjalan menjauh darinya. Mata 
mereka tetap saling bersitatap. 


“Aku harus pergi sekarang. Waktuku tinggal sedikit. 
Aku akan ti—“ 


Brakkk! 


Wira terkejut bukan main dengan kejadian mengerikan 
di depannya yang baru dilihat. Ya, sang istri tertabrak 
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kendaraan roda empat. Tubuh seketika menegang dan begitu 
kaku. Sulit digerakkan. Namun, ia sudah memusatkan 
pandangan ke arah istrinya yang tergeletak tak sadarkan diri. 
Napasnya terhenti. Kepala mendadak sangat pusing. 


“Adistuii!” teriak Wira dengan kencang. Matanya 
berair. Ia menangis. 
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PARI 22 


“Hooeee... Hooeee... Hoeee....” 


Adisti sontak terbangun mendengar tangisan seorang 
bayi yang cukup keras. Hanya warna putih langit-langit 
ruangan dilihatnya pertama kali sebagai objek pandangan. 
Kepeningan yang hebat langsung menyerang kepala dan 
menyebabkan jadi memejamkan mata sejenak. Tak dapat 
ditahan oleh Adisti. 


“Sayang, kamu sudah siuman? Aku tidak bermimpi jika 
kamu benar-benar sudah sadar, “kan? Suksma, Hyang Widhi.” 


Suara milik Wira yang begitu Adisti kenali, seketika 
buat wanita itu membuka kembali kedua kelopak mata secara 
lebar. Kesesakan tiba-tiba dirasakan, tatkala mendengar isakan 
suara tangis dikeluarkan oleh sosok Wira. Hatinya bagai diiris 
pisau. 


“Terima kasih sudah sadar kembali, Sayang. Aku takut 
kehilangan kamu dalam hidup kami. Terima kasih karena 
kamu sudah bertahan dan tidak menyerah untuk ingin tetap 
bersama diriku serta anak kita. Aku sangat merindukanmu, 
Disti.” 
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“Aku sangat bersyukur karena kondisimu tidak tambah 
buruk. Aku akan terpuruk, kalau sampai aku kehilanganmu. 
Aku tidak bisa sanggup sendirian hidup dan mengurus anak 
kita.” 


Kepedihan di dalam dada Adisti semakin menjalar hingga ke 
bagian-bagian terkecil paru-parunya hingga sebabkan sulit 
bernapas dan menghirup oksigen. Air mata yang menuruni 
kedua pipi Wira, tak luput dari penglihatan Adisti. Kerapuhan 
yang membelenggu diri pria itu terpancar secara jelas dalam 
sorot mata tanpa sinar tersebut. Ia masih tak tahu 
sesungguhnya yang terjadi, tetapi menyakitkan. 


“Makasih sudah mau bertahan, Disti. Makasih karena 
kamu sudah kuat. Kamu adalah istri dan juga Mama terbaik di 
dalam hidupku, Disti. Aku tanpa kamu, pasti akan jadi rapuh.” 


Adisti yang mendengar dengan saksama keseluruhan 
ucapan Wira, kemudian membulatkan kedua bola mata karena 
merasakan kekagetan. Tentu, oleh beberapa patah kata yang 
terlontar dari mulut pria itu. Sungguh, tak dapat dirinya 
percaya. 


“Istri? Mama?” ujar Adistri dalam suara yang amat kecil 
dan kepala turut digeleng-gelengkannya beberapa kali, tanda 
ingin menolak apa yang didengar tadi. Terlalu mustahil saja. 


“Kamu adalah istriku dan juga Mama dari anak cewek 
kita, Sayang. Aku tahu kamu tidak ingat sekarang, tidak apa.” 


Kembali, Adisti menggeleng. Keterkejutan yang dirasa 
belum menghilang, justru bertambah. Terus dipandangi kedua 


104 


mata Wira yang menatapnya lekat. Tak ada kebohongan sama 
sekali dilihat. Ia tahu bahwa pria itu katakan kebenaran tadi. 


“Menikah? Ka... Kapan?” tanya Adisti ragu dan sedikit 
terbata. Masih sulit berbicara, kerongkongan terasa kering. 


“Kita menikah sudah hampir satu tahun lebih, Disti. 
Aku tahu kamu tidak akan ingat sekarang akibat kecelakaan. 
Kamu pasti sangat bingung, Sayang. Tapi, aku yakin 
ingatanmu akan bisa pulih lagi. Harus tetap semangat. Aku 
akan mendukung.” 


Selesai lontarkan kalimat-kalimat dukungannya secara 
tulus, Wira mengecup kening sang istri. “Love you, Disti. 
Terima kasih karena kamu sudah bertahan. Aku bangga 
padamu,” ujar pria itu sarat akan makna yang dalam pada 
setiap katanya. 


Wira kemudian lebih eratkan genggam pada tangan ibu 
dari buah hati mereka. Tatapan semakin dilekatkannya. Belum 
sekalipun dipindahkan atensinya, masih terarah keseluruhan ke 
sepasang mata sang istri yang tampak begitu sayu dan terkejut. 
Ia tahu semua tidak akan bisa mudah bagi wanita itu terima. 


“Aku yakin kamu segera sembuh dan mendapatkan lagi 
ingatan-ingatan kamu yang hilang, Disti. Kita pasti dapat ji —“ 


“Berhentilah bicara!” Adisti berseru dengan suara cukup 
lantang. Kepalanya sungguh pening, hingga sukses membuat 
penglihatan kabur. Setiap kalimat diucap Wira memusingkan. 
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“Aku ingin tenang. Jangan lanjut berbicara. Percuma. 
Aku tidak akan bisa percayai apa pun yang kamu katakan, 
Wir. Aku tidak tahu apakah kamu berkata secara jujur atau 
bohong.” 


“Aku tidak berbohong, Disti. Untuk apa aku begitu? 
Aku punya bukti bahwa kita sudah menikah. Bahkan, kamu 
sudah melahirkan anak pertama kita.” Wira berujar dengan 
suara yang pelan. Tak kedepankan emosi, walau ia sedikit 
tersinggung. 


“Terserah padamu saja, Wir.” Adisti memilih tunjukkan 
sikap acuh tidak acuh. Semua terlalu mustahil baginya, kini. 


“Jangan ganggu aku dulu. Aku ingin beristirahat. Kamu 
tolong jangan jelaskan lagi apa-apa padaku. Cukup yang ta—“ 


“Hoeee... Hoeee... Hooeee.... Hoooeee.” 


Ucapan Adisti terputus karena tiba-tiba saja sosok kecil 
bayi perempuan yang tengah digendong oleh Wira menangis, 
kembali. Padahal, sudah sempat tenang setelah diberikan susu. 
Cara Wira menenangkan bayi itu, tak luput dari perhatian 
Adisti. Sedangkan, kerisauan kian besar terasa di dalam 
dadanya. 


“Ayuta kenapa nangis? Nggak boleh nangis, Sayang.” 


Mendengar nada lembut di setiap kata yang diucapkan 
Wira, membuat Adisti diguncang kerisauan. Ia hanya bisa 
diam, tak bergerak sama sekali. Untuk lakukan pernapasan 
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dengan normal pun mulai sulit dilakukan, penarikan oksigen 
terbatas. 


“Apa kamu mau ajak Ayuta, Disti? Dia menangis 
karena ingin bersama Mamanya mungkin. Bukan karena 
Ayuta haus.” 


Adisti segera menggeleng. Ekspresi datar dipamerkan, 
kala Wira memandangnya dengan sorot lembut. Ia tak terlalu 
nyaman akan sikap ditunjukkan pria itu. “Aku tidak bisa, 
Wir.” 


“Aku ingin beristirahat. Kamu saja yang ajak,” tambah 
Adisti dengan tegas. Kemudian, mata dipejamkan. Tak sampai 
satu menit, setetes cairan bening keluar, jatuh dari matanya. 


Kisah mereka akan berlanjut ke seri kedua, ya..... 
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